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ABSTRAK 
     Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman materi autocad 
melalui pembelajaran menggunakan modul bergambar  pada siswa SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah 
pemahaman siswa tentang materi autocad setelah mengikuti pembelajaran 
menggunakan modul bergambar yang telah dikembangkan. Jenis penelitian ini 
menggunakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Metode 
penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah pembelajaran yang ada di 
kelas serta berupaya meningkatkan profesionalisme guru. 
      Analisis menunjukan bahwa peningkatan pemahaman siswa SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam pembelajaran autocad dengan menggunakan 
modul bergambar dibuktikan dengan nilai tes pra tindakan 52,5 dan nilai tes pasca 
tindakan 92,5. Jadi dapat disimpulkan terjadi peningkatan pemahaman siswa dari 
nilai tes pra tindakan 52,5 ke nilai tes pasca tindakan 92,5 disebabkan sebagian 
besar siswa telah faham materi autocad. 
 
Kata Kunci : Pemahaman Siswa, Materi Autocad, Modul Bergambar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar adalah proses atau usaha yang dilakukan tiap individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan, 
keterampilan maupun sikap dan nilai yang positif sebagai pengalaman untuk 
mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari. Perubahan itu tidak 
hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk 
kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian 
diri. Jadi, dapat dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga 
menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya. 
Pembelajaran di sekolah mengandung makna adanya kegiatan mengajar 
dan belajar, dimana pihak yang mengajar adalah guru dan yang belajar adalah 
siswa yang berorientasi pada kegiatan mengajarkan materi yang berorientasi pada 
pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa sebagai sasaran 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran akan mencakup berbagai komponen 
lainnya, seperti media, kurikulum, dan fasilitas pembelajaran. Sesuai dengan 
tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan pembelajaran siswa.  
Pemahaman sebagai bagian dari tipe hasil belajar yang merupakan objek 
penilaian guru karena berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menguasai isi 
bahan materi. Untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap pelajaran yang 
disampaikan guru dalam proses belajar-mengajar, maka diperlukan adanya 
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penyusunan item tes pemahaman. Adanya sebagaian item pemahaman dapat 
diberikan dalam bentuk gambar, denah, diagram, dan grafik. Sedangkan bentuk 
dalam tes objektif biasanya digunakan tipe pilihan ganda dan tipe benar-salah. 
Sudjana dan Rivai (2003) menjelaskan  bahwa modul dirancang untuk 
membantu siswa secara individual dalam mencapai tujuan pembelajaran. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa modul merupakan paket program yang disusun dan 
didesain sedemikian rupa sebagai bahan belajar mandiri untuk membantu siswa 
menguasai materi belajarnya. Menurut Rohani (1997), pembelajaran 
menggunakan gambar sangat penting untuk memperjelas pengertian kepada 
siswa, sehingga dengan menggunakan gambar siswa akan lebih memperhatikan 
terhadap benda-benda yang belum pernah dilihatnya yang berkaitan dengan 
pembelajaran. Gambar yang terdapat dalam modul memberikan visualisasi bagi 
siswa dalam memahami materi pelajaran. Materi abstrak dalam pembelajaran 
autocad dapat dijelaskan dengan menggunakan gambar. Menurut Sanjaya (2010), 
gambar sangat penting digunakan dalam usaha memperjelas pengertian pada 
siswa karena sebagai alat komunikasi visual. Gambar dapat memberikan 
pengetahuan yang lebih luas. Modul bergambar tersebut sebaiknya mengandung 
unsur konstruktivistik, agar pembelajaran semakin bermakna bagi siswa. Dalam 
pendekatan konstruktivistik diperlukan partisipasi aktif siswa dalam proses 
pembelajaran. Siswa dituntut untuk memiliki kemampuan mengembangkan 
pengetahuannya sendiri. Jadi dapat disimpulkan bahwa kombinasi modul, gambar 
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dan pendekatan konstruktivistik dianggap dapat membantu peningkatan hasil 
belajar dan aktifitas siswa. 
Modul minim gambar adalah modul yang penjelasannya dominan berupa 
deskripsi atau pemaparan bentuk tulisan dan sedikit gambar-gambarnya, baik 
gambar pendukung ataupun gambar icon-icon. Modulnya tersebut terlihat 
monoton karna dominan berupa deskripsi dan membuat pembaca menjadi tidak 
semangat untuk membacanya atau pembacanya menjadi cepat bosan. Penyajian 
modul dengan tidak bergambar tidak akan memotivasi siswa dan tidak akan 
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat materi sehingga tidak terjadi 
peningkatan pemahaman bagi pembacanya. 
Modul yang bergambar adalah modul yang penjelasannya dominan berupa 
gambar, baik gambar pendukung, gambar icon-icon, ataupun gambar ilustrasi, 
disertai langkah-langkah cara penggunaan masing-masing icon dan ada 
penjelasannya secara ringkas dan ada juga penjelasan untuk menerangkan gambar 
yang perlu untuk diterangkan. Modulnya tersebut terlihat menarik untuk dibaca 
dan difahami karna dominan berupa gambar-gambar. Dan membuat pembaca 
menjadi semangat untuk membacanya serta mudah difahami oleh pembacanya, 
sehingga akan terjadi peningkatan pemahaman bagi pembacanya. Gambar yang 
terdapat dalam modul memberikan visualisasi bagi siswa dalam memahami materi 
pelajaran. Materi abstrak dalam pembelajaran autocad dapat dijelaskan dengan 
menggunakan gambar. Penyajian modul dengan gambar dapat memotivasi siswa 
dan meningkatkan kemampuannya dalam mengingat materi. 
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Dengan demikian modul minim gambar adalah modul yang penjelasannya 
dominan berupa deskripsi atau pemaparan bentuk tulisan dan sedikit gambar-
gambarnya, baik gambar pendukung ataupun gambar icon-icon. Sedangkan modul 
bergambar adalah modul yang penjelasannya dominan berupa gambar-gambar, 
baik gambar pendukung ataupun gambar icon-icon disertai langkah-langkah cara 
penggunaan masing-masing icon dan ada penjelasannya secara ringkas.  
Pemanfaatan modul sebagai bahan ajar atau media pembelajaran 
digunakan untuk pedoman belajar siswa yang dibutuhkan oleh berbagai jenjang 
tingkat pendidikan seperti SD, SMP, SMA atau SMK untuk membantu siswa 
dalam belajar mandiri dan membantu guru dalam pembelajaran dikelas. Guru 
dituntut untuk dapat memilih dan menerapkan bahan ajar yang sesuai dengan 
kompetensi dasar yang akan disampaikan dan tujuan yang akan dicapai. Dalam 
hal ini modul sebagai sarana dalam pembelajaran karena merupakan paket belajar 
untuk siswa yang mampu membantu siswa menyiapkan belajar mandiri memuat 
isi materi pembelajaran yang lengkap. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai lembaga pendidikan 
menengah yang berkewajiban memberikan kesempatan belajar seluas-luasnya 
kepada siswa untuk mengembangkan potensi dirinya seoptimal mungkin, namun 
tidak semua siswa mencapai hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan. 
Hasil observasi peneliti yang dilakukan pada bulan Oktober 2015 di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta, pembelajaran gambar CAD selama ini 
menggunakan modul, kendalanya modul yang digunakan adalah modul yang 
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difotocopi sehingga siswa melihat gambar dan tulisannya kurang jelas. 
Kemampuan siswa untuk memahami dasar-dasar autocad nilainya kurang 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 7,0. Ada sekitar 33% dari 
jumlah siswa yang nilainya belum mencapai KKM, ini berarti hanya ada 67% 
siswa yang lulus dalam menguasai materi autocad. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merasa tertarik 
untuk mengadakan penelitian dengan judul, ”Peningkatan Pemahaman Materi 
Autocad Melalui Pembelajaran Menggunakan Modul Bergambar pada Siswa 
SMK Muhammdiyah 3 Yogyakarta Jurusan Teknik Gambar Bangunan”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa 
masalah, antara lain sebagai berikut : 
1. Masih rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap modul autocad. 
2. Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru kurang tepat. 
3. Partisipasi aktif siswa masih rendah.  
C. Pembatasan Masalah 
Supaya penelitian ini jelas, maka peneliti perlu membatasi masalah yang 
diangkat dalam penelitian ini. Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada:  
1. Rendahnya pemahaman materi autocad. 
2. Kurangnya pemahaman siswa terhadap pembelajaran menggunakan modul 
autocad. 
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D. Rumusan Masalah  
Masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut:  
Bagaimana peningkatan pemahaman materi autocad melalui pembelajaran 
menggunakan modul bergambar pada siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian  ini adalah:  
1. Memberi gambaran penerapan tentang media pembelajaran autocad di 
kelas X pada siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
2. Untuk meningkatkan pemahaman materi autocad melalui pembelajaran 
menggunakan modul bergambar  pada siswa SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian  ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 
1. Manfaat bagi Siswa  
          Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa yaitu: 
a. Dapat membantu siswa dalam menerapkan media pembelajaran 
autocad. 
b. Dapat membantu siswa dalam belajar autocad sehingga siswa dapat  
memahami materi dengan baik. 
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2. Manfaat bagi Guru  
          Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru yaitu: 
a. Memotivasi guru untuk memperluas penggunaan modul pembelajaran 
autocad pada konsep-konsep secara mandiri dan berkelanjutan. 
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman empiris dalam 
menyiapkan berbagai strategi pembelajaran dalam upaya mengarahkan 
siswa untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 
3. Manfaat bagi Sekolah   
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi sekolah 
 yaitu: 
Dapat memberikan sumbangsih bagi sekolah dalam rangka peningkatan 
prestasi  dan mutu lulusan. 
G. Definisi Operasional Variabel 
     Definisi operasional variabel bertujuan untuk menghindari adanya 
perbedaan penafsiran yang berbeda oleh pembaca, dan berdampak pada 
kesalahpahaman dalam memahami konten/isi. Oleh karena itu, istilah-istilah 
tersebut perlu dijelaskan. Beberapa istilah yang berkaitan dengan penelitian ini, 
antara lain sebagai berikut:  
1. Autocad adalah perangkat lunak komputer CAD untuk menggambar 2 
dimensi dan 3 dimensi yang dikembangkan oleh autodesk. Jenis produk 
autocad secara keseluruhan adalah software CAD yang paling banyak 
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digunakan di dunia. Autocad digunakan oleh insinyur sipil, land 
developers, arsitek, insinyur mesin, desainer interior dan lain-lain.  
2. Modul ialah bahan belajar yang dirancang secara sistematis berdasarkann 
kurikulum tertentu dan dikemas dalam satuan pembelajaran terkecil dan 
memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam satu waktu tertentu.  
3. Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk menangkap makna dan 
arti dari bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi 
pokok dari suatu bacaan atau mengubah data yang disajikan dalam bentuk 
tertentu ke bentuk yang lain. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A.  Pemahaman Siswa terhadap Materi Autocad 
1. Pengertian Pemahaman Materi Autocad 
      Menurut Winkel dan Mukhtar (Sudaryono, 2012: 44), pemahaman 
adalah kemampuan seseorang untuk menangkap makna dan arti dari bahan 
yang dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu 
bacaan atau mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk 
yang lain. Pemahaman merupakan salah satu kompetensi yang dicapai setelah 
siswa melakukan kegiatan belajar. Dalam proses pembelajaran, setiap 
individu siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami 
apa yang dia pelajari. Ada yang mampu memahami materi secara menyeluruh 
dan ada pula yang sama sekali tidak dapat mengambil makna dari apa yang 
telah dia pelajari, sehingga yang dicapai hanya sebatas mengetahui. 
       Pemahaman materi autocad adalah bagian dalam memahami program 
autocad. Program autocad adalah perangkat lunak yang digunakan untuk 
mendesain gambar teknik, khususnya dalam pembuatan gambar desain 
arsitektur maupun konstruksi. Software ini merupakan salah satu software 
teknik yang dikeluarkan oleh Autodesk inc. Kelebihan dari software ini 
adalah kemampuan untuk pembuatan gambar konstruksi baik untuk dua atau 
tiga dimensi. Sejalan dengan pernyataan di atas, menurut Jack Febrian dan 
Farida Andayani (2002: 46) menjelaskan bahwa autocad adalah software 
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untuk membuat desain gambar. Desain gambar yang diolah biasanya 
menjurus kepada sign teknis, yang digunakan oleh para arsitektur dalam 
pembangunan konstruksi. 
      Computer Aided Design (CAD) merupakan salah satu cabang dari ilmu 
komputer grafis. Fungsi atau kegunaan dari CAD adalah sebagai alat bantu 
untuk merancang produk bagi perencana atau perancang dalam waktu yang 
relatif singkat dengan tingkat keakurasian yang tinggi. CAD merupakan salah 
satu wujud aplikasi komputer yang pada dasarnya memanfaatkan keunggulan 
– keunggulan dasar dari komputer itu sendiri, seperti perhitungan yang cepat 
dengan tingkat akurasi yang tinggi, hasil kerja dapat disimpan untuk 
kemudian dapat dipergunakan lagi di waktu mendatang, dapat bekerja 
bersama – sama dalam suatu lingkup jaringan bersama, dan masih banyak 
lagi keunggulan lain. 
      Menurut Handi Chandra, (2002: 3) fungsi atau kegunaan dari autocad 
adalah sebagai alat bantu untuk merancang produk bagi perencana atau 
perancang dalam waktu yang relatif singkat dengan tingkat keakurasian yang 
tinggi. Autocad biasanya dipergunakan oleh para perencana atau perancang 
untuk menuangkan ide mereka dalam bentuk-bentuk gambar atau model. 
      CAD biasanya dipergunakan oleh para perencana dan perancang untuk 
menuangkan ide mereka dalam bentuk gambar atau model. Dalam bentuk 
gambar dapat berupa gambar dua dimensi (2D) dan gambar tiga dimensi (3D) 
sebagai visualisasi. Apabila dalam bentuk model dapat berupa animasi dari  
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obyek rancangan yang menvisualisasikan obyek sesungguhnya yang akan 
dihasilkan. 
CAD dipakai dibanyak bidang terkait, terutama yang berhubungan 
dengan industri dan rancang bangun. CAD dipakai oleh arsitek untuk 
merancang bangunan atau gedung. CAD dipakai oleh insinyur teknik mesin 
untuk merancang produk automotif, CAD dipakai oleh insinyur teknik listrik 
untuk merancang skema aliran listrik, CAD dipakai oleh insinyur teknik sipil 
untuk membuat gambar kerja kontruksi, CAD dipakai juga oleh insinyur 
mikroprosessor untuk merancang chip komputer, bahkan CAD dipakai 
dibidang hiburan dan periklanan. 
      Bagi orang teknik, dewasa ini keberadaan CAD sangat penting guna 
menunjang pekerjaan mereka. Kemudahan – kemudahan  yang diberikan CAD 
sangat menolong mereka dalam mempercepat penyelesaian pekerjaannya. 
Dulu, jauh sebelum CAD lahir, orang terbiasa menggunakan teknik manual 
untuk mengerjakan gambar. Hal ini sangat menyita waktu dan hasil yang 
diberikan juga terkadang tidak seperti yang diharapkan. Gambar yang 
dihasilkan sangat tergantung pada keahlian dari drafter bersangkutan; gambar 
– gambar yang digambar secara manual identik dengan ketidakrapian garis, 
kotornya kertas gambar akibat terlalu sering disentuh oleh drafter ketika 
menggambar, dan jika terdapat kesalahan, gambar diperbaiki langsung dengan 
konsekuensi kertas gambar perlu dikerik untuk mengahapus garis yang salah, 
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atau dapat berakibat fatal yaitu dengan menggambar ulang. Semua kelemahan 
penggambaran secara manual tersebut dapat diatasi oleh CAD. 
  Autocad merupakan salah satu produk program CAD, autocad 
dikeluarkan oleh autodesk inc, sebuah perusahaan perangkat lunak raksasa 
Amerika yang mengkhususkan diri membuat program – program komputer 
grafis. Autocad telah menjadi suatu program yang paling banyak digunakan. 
Autocad sangat universal dipergunakan hampir diseluruh bidang rekayasa 
(engineering) yang memanfaatkan keunggulan CAD untuk menunjang 
pekerjaan mereka.  Kemampuan autocad beradaptasi untuk disesuaikan 
dengan kebutuhan spesifik dari suatu bidang tertentu merupakan salah satu 
keunggulan yang belum dimiliki oleh program CAD sejenis. 
Release pertama (versi 1.0) autocad dikeluarkan pada Desember 1982, 
hingga saat ini (tahun 2016), autodesk inc telah melakukan banyak perilisan 
dan perombakan program autocad untuk mempermudah para drafter dalam 
melakukan penggambaran, perancangan, dan perencanaan gambar di bidang 
yang dikuasainya. 
Autocad merupakan software komputer yang digunakan untuk 
menghasilkan gambar 2 dimensi dan 3 dimensi. Perangkat lunak ini sangat 
memudahkan pekerjaan desain interior, insinyur mesin, arsitek dan berbagai 
profesi lainnya. Berbagai fungsi autocad yang mudah diaplikasikan, 
menjadikan software ini populer dan banyak digunakan. 
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Aplikasi autocad sekarang ini hanya dapat dioperasikan pada komputer 
yang menggunakan sistem operasi microsoft. Sebelumnya memang untuk 
sistem operasi machintos dan linux sempat bisa digunakan untuk menjalankan 
program autocad. Tapi fungsi software autocad ini hanya berlangsung sekitar 
tahun 1980-an hingga 1990-an. Sayangnya fitur itu tidak lagi diteruskan 
autodesk sebagai pengembangnya. Berbagai versi dikembangkan autodesk 
sebagai perbaikan yang kreatif dan inovatif untuk memenuhi kebutuhan. 
Berbagai pengembangan ini semakin mempermudah penggunanya dalam 
mengoperasikan segala macam fitur menarik. 
CAD adalah kependekan dari Computer Aided Drafting and design 
program. Sehingga aplikasi ini sangat bermanfaat dalam bidang desain grafis, 
arsitektur, teknik sipil, mekanikal engineering dan berbagai bidang lainnya 
yang berhubungan dengan penciptaan gambar tertentu. Dengan perangkat 
lunak ini, maka lebih mudah dalam menghasilkan model yang tepat, guna 
memenuhi kebutuhan khusus. Karena gambar bisa dibuat menyerupai bentuk 
aslinya, dengan ukuran yang disesuaikan. Sehingga dengan mengaplikasikan 
autocad, maka bisa menghasilkan gambar dengan ketepatan tinggi, mudah dan 
hemat waktu. Karena berbagai fitur dan tool yang dihadirkan sangat mudah 
digunakan. Sehingga tidak memerlukan waktu lama untuk bisa menguasainya.  
Dengan demikian pemahaman materi autocad adalah suatu tindakan 
memberikan informasi atau pengetahuan kepada peserta didik tentang tata 
cara mengoperasikan perangkat lunak yang digunakan untuk mendesain 
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gambar teknik, khususnya dalam pembuatan gambar desain arsitektur maupun 
konstruksi yang termasuk didalamnya mengenai tools-nya. Peserta didik juga 
diberi pengetahuan bahwa program aplikasi autocad sebagai alat bantu untuk 
merancang produk bagi perencana atau perancang dalam waktu yang relatif 
singkat dengan tingkat keakurasian yang tinggi. Perangkat lunak ini sangat 
memudahkan pekerjaan desainer interior, insinyur mesin, arsitek dan berbagai 
profesi lainnya. Fungsi - fungsinya pun mudah diaplikasikan, sehingga 
software ini populer dan banyak digunakan. Dalam mempelajari autocad 
peserta didik membutuhkan pembelajaran konvensional dan inovatif mengenai 
suatu satuan bahasan tertentu yang disusun secara sistematis, operasional dan 
terarah untuk digunakan peserta didik disertai dengan pedoman 
penggunaannya untuk para guru sehingga dapat meningkatkan keefektifan 
dalam belajar. 
2. Faktor-Faktor yang Berpengaruh pada Pemahaman Materi Autocad 
a. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam individu dan dapat 
mempengaruhi pemahaman materi autocad bagi siswa 
1) Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengsn kondisi fisik 
individu. 
2) Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat 
mempengaruhi pemahaman materi autocad bagi siswa. 
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b. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan sosial sekolah 
dan lingkungan non sosial.  
1) Faktor lingkungan sosial sekolah seperti guru. 
2) Faktor lingkungan non sosial seperti media dan materi pelajaran. 
3. Upaya Peningkatan Pemahaman Materi Autocad 
    Pendidikan bersifat holistik dan integratif, potensi yang dimiliki hanya  
dapat dikembangkan dan bermanfaat jika siswa mengintegrasikan dirinya 
kedalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Pendidikan bukanlah proses memaksakan kehendak guru kepada 
siswa, melainkan menciptakan kondisi yang kondusif bagi optimalisasi 
perkembangan anak. 
     Upaya menigkatkan keberhasilan pembelajaran merupakan tantangan 
yang selalu dihadapi oleh setiap guru. Banyak upaya yang telah dilakukan, 
banyak pula keberhasilan yang telah dicapai, meskipun disadari bahwa apa 
yang telah dicapai belum sepenuhnya memberikan kepuasan sehingga 
menuntut renungan, pemikiran dan kerja keras untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi. Menganalisis upaya meningkatkan pemahaman siswa pada 
proses pembelajaran, pada intinya tertumpu pada suatu persoalan, yaitu 
bagaimana guru memberikan pembelajaran yang memungkinkan bagi siswa 
terjadi proses belajar yang efektif atau dapat mencapai hasil sesuai dengan 
tujuan. 
 16 
 
    Untuk melaksanakan proses pembelajaran suatu materi pembelajaran 
perlu dipikirkan media dan metode pembelajaran yang tepat. Efektifitas 
penggunaan media dan metode pembelajaran tergantung pada kesesuaian 
metode pembelajaran dengan beberapa faktor, yaitu tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, kemampuan guru, kondisi siswa, sumber atau fasilitas, 
situasi kondisi dan waktu. 
        Kreatifitas sumber daya manusia merupakan syarat mutlak yang harus 
ditingkatkan untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu teknik 
bangunan. Jalur yang tepat untuk meningkatkan sumber daya masyarakat 
adalah melalui pendidikan. Karena itu, pembaharuan di bidang pendidikan 
harus terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini 
disebabkan karena autocad menjadi salah satu program terpenting dalam 
mendukung ilmu teknik bangunan. Agar peserta didik dapat mempelajari 
materi autocad dengan benar maka materi autocad harus diberikan dengan 
tepat, baik menyangkut simbol-simbol atau tools beserta pengaplikasian dalam 
membuat suatu objek. Hal ini menyebabkan guru harus benar-benar menjadi 
seorang fasilitator dan pendorong siswa untuk menggunakan keterampilan 
proses serta menerapkan inovasi media pembelajaran sehingga siswa dapat 
memahami materi autocad  dengan  efektif.  
     Hasil belajar siswa sebelum dilakukan tindakan masih rendah. Hal itu 
dilihat dari hasil nilainya, nilai yang tertinggi adalah 60 berarti masih banyak 
siswa yang nilainya di bawah 60. Hasil belajar siswa sebelum dilakukan 
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tindakan masih rendah dapat juga dilihat dari hasil tes pra tindakan yang 
terlampir di lampiran. Dengan demikian harus diberi tindakan atau 
pembelajaran dengan menggunakan media yang tepat atau bahan belajar yang 
dirancang secara sistematis berdasarkann kurikulum tertentu dan dikemas 
dalam satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari secara 
mandiri supaya dapat meningkatkan pemahaman materi autocad, sehingga 
pemahaman siswa dapat meningkat yang dapat dibuktikan dengan hasil tes 
pasca tindakan.  
B. Pembelajaran Materi Autocad  Menggunakan Modul 
1. Pengertian Pembelajaran Materi Autocad   
     Menurut Syaiful Sagala (2009:61) pembelajaran adalah 
membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar 
yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran 
merupakan proses komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan pihak guru 
sebagai pendidik., sedangkan belajar oleh peserta didik. 
      Menurut Oemar Hamalik (2006: 239) pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material 
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi 
tercapainya tujuan pembelajaran. Dari teori-teori yang dikemukakan 
banyak ahli tentang pembelajaran, Oemar Hamalik mengemukakan 3 
(tiga) rumusan yang dianggap lebih maju, yaitu: 
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a. Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk 
menjadi warga masyarakat yang baik. 
b. Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi 
kehidupan masyarakat sehari-hari. 
2. Penggunaan Modul dalam Pembelajaran Autocad  
      Menurut Abdul Majid (2009: 176) modul adalah sebuah buku yang  
ditulis  dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mendiri tanpa 
atau dengan bimbingan guru, sehingga modul berisi paling tidak tentang 
segala komponen dasar bahan ajar yang disebutkan. Di dalam modul 
menggambarkan kompetensi dasar yang akan dicapai oleh peserta didik. 
Penyajian menggunakan bahasa yang baik, menarik serta dilengkapi 
dengan ilustrasi. 
       Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran 
akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian 
pesan serta isi pelajaran pada saat itu. Dalam proses pemanfaatan media 
pembelajaran autocad dan penggunaan media harus didasarkan pada 
pertimbangan bahwa media tersebut dapat memfasilitasi terjadinya proses 
belajar dan dapat meningkatkan pemahaman serta memberikan 
kemudahan terhadap materi yang disampaikan. Supaya metode yang akan 
digunakan dalam suatu pembelajaran bisa lebih efektif, maka guru harus 
mampu melihat situasi dan kondisi siswa, termasuk perangkat 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran untuk peserta didik berkemampuan 
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sedang tentu berbeda dengan peserta didik yang pandai. Metode caramah 
misalnya akan menjadi kurang efektif jika dipakai dalam kelas dengan 
jumlah siswa besar, karena berbagai alasan, seperti sebagian mereka 
kurang memperlihatkan pembicaraan guru, bicara sendiri dengan 
temannya, guru kurang optimal dalam mengawasi siswa (Ismail, 2008: 
30). 
        Modul dapat digunakan oleh siswa sebagai panduan belajar baik 
pembelajaran di kelas maupun belajar mandiri. Materi ajar memuat satuan 
kompetensi sesuai dengan tujuan pembelajaran. Isi uraian materi berupa 
perintah-perintah untuk menggambar CAD, fungsi perintah beserta contoh 
pengaplikasiannya dijelaskan dengan gambar dan ilustrasi. Urutan 
langkah-langkah menggambar disusun menggunakan tabel dan tata 
penulisan diperhatikan untuk memudahkan siswa dalam memahami 
materi. 
         Hartoyo (2009: 64) menyatakan pencapaian hasil belajar 
mahasiswa meningkat dengan menggunakan modul dalam pembelajaran. 
Penggunaan modul sebagai pegangan pembelajaran adalah efektif dapat 
meningkatkan prestasi hasil belajar mahasiswa dan sangat membantu 
mahasiswa dalam belajar. Hal ini juga ditunjang dengan penelitian dari 
Rolly L. Oroh (2011: 1) bahwa dengan menggunakan modul ajar, relatif 
dapat meningkatkan kemandirian siswa dan efektifitas belajar siswa. 
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Dimana jumlah siswa yang mencapai standar nilai minimal dan tuntas 
dalam belajar adalah 89%. 
C. Modul Bergambar pada Pembelajaran Autocad 
1. Pengertian Modul Bergambar  
      Modul bergambar adalah modul yang dilengkapi dengan gambar 
supaya pembelajaran semakin bermakna bagi siswa. Dalam pendekatan 
konstruktivistik diperlukan partisipasi aktif siswa dalam proses 
pembelajaran. Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun 
pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. 
Dalam teori ini, penekanan diberikan kepada siswa lebih dari pada guru. 
Hal ini karena siswalah yang berinteraksi dengan bahan dan peristiwa 
untuk memperoleh kefahaman tentang bahan dan peristiwa tersebut. 
Menurut Mc Brien & Brandt (Isjoni, 2007) konstruktivisme adalah suatu 
pendekatan pengajaran berdasarkan pada penyidikan tentang bagaimana 
manusia belajar. 
      Gambar yang terdapat dalam modul memberikan visualisasi bagi 
siswa dalam memahami materi pelajaran. Materi abstrak dalam 
pembelajaran autocad dapat dijelaskan dengan menggunakan gambar. 
Menurut Sanjaya (2010), gambar sangat penting digunakan dalam usaha 
memperjelas pengertian pada siswa karena sebagai alat komunikasi visual. 
Gambar dapat memberikan pengetahuan yang lebih luas.  
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            Penyajian modul dengan gambar dapat memotivasi siswa dan 
meningkatkan kemampuannya dalam mengingat materi. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Angkowo dan Kosasih (2007: 25), bahwa media 
gambar berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, 
mengilustrasikan atau memberi variasi pada fakta yang kemungkinan akan 
dilupakan atau diabaikan. 
            Media modul bergambar merupakan penggabungan antara media 
cetak (tulisan) dan media visual (gambar). Dalam pengembangannya, 
media modul bergambar ini dibuat uraian materi dalam bentuk gambar 
yang dilengkapi dengan penjelasan.  
Modul bergambar sebagai bahan ajar agar siswa dapat belajar 
secara mandiri, sehingga guru benar-benar berperan sebagai fasilitator. 
Digunakannya modul bergambar memiliki kemampuan untuk 
menyampaikan banyak informasi dengan ringkas dan dapat lebih mudah 
diingat dibandingkan penjelasan yang panjang. Bagi anak-anak dan remaja 
gambar mampu berbicara, meringkas, sekaligus mengingatkan mereka 
kembali pada inti sebuah informasi baru (Beauliau, 2008:17). 
Modul minim gambar adalah modul yang penjelasannya dominan 
berupa deskripsi atau pemaparan bentuk tulisan dan sedikit gambar-
gambarnya, baik gambar pendukung ataupun gambar icon-icon. Modulnya 
tersebut terlihat monoton karna dominan berupa deskripsi dan membuat 
pembaca menjadi tidak semangat untuk membacanya atau pembacanya 
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menjadi cepat bosan. Penyajian modul dengan tidak bergambar tidak akan 
memotivasi siswa dan tidak akan meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mengingat materi sehingga tidak terjadi peningkatan pemahaman bagi 
pembacanya. 
2. Pengertian Pembelajaran 
      Menurut Syaiful Sagala (2009:61) pembelajaran adalah  
membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar 
yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran 
merupakan proses komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan pihak guru 
sebagai pendidik, sedangkan belajar oleh peserta didik. 
      Menurut Oemar Hamalik (2006: 239) pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material 
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi 
tercapainya tujuan pembelajaran. Dari teori-teori yang dikemukakan 
banyak ahli tentang pembelajaran, Oemar Hamalik mengemukakan 3 
(tiga) rumusan yang dianggap lebih maju, yaitu: 
a. Pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan untuk 
menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik. 
b. Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk 
menjadi warga masyarakat yang baik. 
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c. Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi 
kehidupan masyarakat sehari-hari. 
D. Pembelajaran Menggunakan Modul 
         Modul pembelajaran adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis 
dan menarik yang mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat 
digunakan secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan 
(Anwar, 2010). karakteristik modul pembelajaran menurut Anwar (2010) 
sebagai berikut : 
1. Self instructional, Siswa mampu membelajarkan diri sendiri, tidak 
tergantung pada pihak lain.  
2. Self contained, Seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi 
yang dipelajari terdapat didalam satu modul utuh. 
3. Stand alone, Modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain 
atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain. 
4. Adaptif, Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi. 
5. User friendly, Modul hendaknya juga memenuhi kaidah akrab 
bersahabat/akrab dengan pemakainya. 
6. Konsistensi, Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak. 
       Menurut Wijaya (1988), ciri-ciri pengajaran modul pembelajaran adalah : 
1. Siswa dapat belajar individual, ia belajar dengan aktif tanpa bantuan 
maksimal dari guru. 
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2. Tujuan pelajaran dirumuskan secara khusus. Rumusan tujuan bersumber 
pada perubahan tingkah laku. 
3. Tujuan dirumuskan secara khusus sehingga perubahan tingkah laku yang 
terjadi pada diri siswa segera dapat diketahui. Perubahan tingkah laku 
diharapkan sampai 75% penguasaan tuntas (mastery learning). 
4. Membuka kesempatan kepada siswa untuk maju berkelanjutan menurut 
kemampuannya masing-masing. 
5. Modul merupakan paket pengajaran yang bersifat self-instruction, 
dengan belajar seperti ini, modul membuka kesempatan kepada siswa 
untuk mengembangkan dirinya secara optimal. 
6. Modul memiliki daya informasi yang cukup kuat. Unsur asosiasi, 
struktur, dan urutan bahan pelajaran terbentuk sedemikian rupa sehingga 
siswa secara spontan mempelajarinya. 
7. Modul banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbuat 
aktif. 
E. Karakteristik Siswa SMK dan  RPP 
    Karakteristik siswa-siswa SMK di dalam kelas pada umumnya ada 
sebagian yang siswanya memperhatikan guru dalam menerangkan pelajaran 
dan sebagian lainnya bercanda dengan teman lainnya. Pada waktu guru 
mengevaluasi setelah pelajaran diterangkan maka hampir sebagian mereka 
bisa menjawab pelajaran. Ada siswa yang rajin dan malas mengikuti pelajaran 
tetapi, mereka mampu menguasai pelajaran. Jadi umumnya mereka masih bisa 
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dikategorikan anak-anak yang rajin dalam belajar. Dalam kedatangannnya ke 
sekolah siswa-siswa tersebut ada yang cepat datang dan ada juga yang 
terlambat datang ke sekolah. Mereka sering bercanda dengan gurunya di kelas, 
mungkin karna mereka mulai jenuh dalam mengikuti pelajaran, tetapi setelah 
ditanyakan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan pelajaran yang 
baru diterangkan sebagian besar mereka bisa menjawab dengan baik. 
     Karakateristik siswa SMK adalah keseluruhan pola kelakuan dan 
kemampuan yang ada pada siswa sebagai hasil dari pembawaan dari 
lingkungan sosialnya sehingga menentukan pola aktivitas dalam meraih cita-
citanya (Sudirman,1990). 
      Karakteristik siswa adalah aspek-aspek atau kualitas perseorangan 
siswa yang terdiri dari minat, sikap, motivasi belajar, gaya belajar, 
kemampuan berfikir, dan kemampuan awal yang dimiliki.  
     Karakter menurut Yahya Khan (2010: 1) adalah sikap pribadi yang 
stabil hasil dari proses konsolidasi secara progresif dan dinamis, integrasi 
pernyataan dan tindakan. Karakter telah melekat karena merupakan integrasi 
antara pernyataan dan tindakan. 
      Manfaat analisis karakteristik siswa adalah guru dapat memperoleh 
tentang kemampuan awal siswa sebagai landasan dalam memberikan materi 
baru dan lanjutan. Guru dapat mengatahui tentang luas dan jenis pengalaman 
belajar siswa, hal ini berpengaruh terhadap daya serap siswa terhadap materi 
baru yang akan disampaikan. Guru dapat mengetahui latar belakang sosial dan 
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keluarga siswa, meliputi tingkat pendidikan orang tua, sosial ekonomi, 
emosional dan mental sehingga guru dapat menyajikan bahan serta metode 
lebih serasi dan efisien. Guru dapat mengetahui tingkat pertumbuhan, 
perkembangan, aspirasi dan kebutuhan siswa, serta mengetahui tingkat 
penguasaan yang telah di peroleh siswa sebelumnya. 
     Klasifikasi karakteristik siswa pribadi dan lingkungannya meliputi: 
umur, jenis kelamin, keadaan ekonomi orang tua, kemampuan pra sekolah, 
lingkungan tempat tinggal, psikis tingkat kecerdasan, perkembangan jiwa 
anak, modalitas belajar motivasi, bakat  dan minat. Karakteristik siswa di 
SMK sebagian besar lebih memperhatikan gurunya dalam menerangkan 
pelajaran.  
     Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai 
satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam 
silabus. Lingkup rencana pembelajaran paling luas mencakup satu kompetensi 
dasar yang terdiri atas satu indikator atau beberapa indikator untuk satu kali 
pertemuan atau lebih. 
      Tujuan rencana pelaksanaan pembelajaran adalah untuk: (1) 
mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil proses belajar 
mengajar; (2) dengan menyusun rencana pembelajaran secara profesional, 
sistematis dan berdaya guna, maka guru akan mampu melihat, mengamati, 
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menganalisis, dan memprediksi program pembelajaran sebagai kerangka kerja 
yang logis dan terencana. 
     Unsur-unsur yang perlu diperhatikan dalam penyususnan rencana 
pelaksanaan pembelajaran adalah : 
1. Mengacu pada kompetensi dan kemampuan dasar yang harus dikuasai 
siswa serta materi dan sub materi pembelajaran materi autocad, 
pengalaman belajar yang telah dikembangkan di dalam silabus. 
2. Menggunakan berbagai pendekatan yang sesuai dengan materi yang   
memberikan kecakapan hidup ( life skill ) sesuai dengan permasalahan 
dan lingkungan sehari-hari. 
3. Menggunakan metode dan media yang sesuai, yang mendekatkan 
siswa dengan pengalaman langsung. 
4. Penilaian dengan system pengujian menyeluruh dan berkelanjutan 
didasarkan pada system pengujian yang dikembangkan selaras dengan 
pengembangan silabus. 
F. Pembelajaran dan Pemahaman Siswa terhadap Materi Autocad  
Menggunakan Modul 
        Pembelajaran dengan modul adalah pendekatan pembelajaran mandiri 
yang berfokus pada penguasaan kompetensi dari bahan kajian yang dipelajari 
peserta didik dengan waktu tertentu sesuai dengan potensi dan kondisinya. 
Sistem belajar mandiri adalah cara belajar yang lebih menitikberatkan pada 
peran otonomi belajar peserta didik. Belajar mandiri adalah suatu proses di 
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mana individu mengambil inisiatif dengan atau tanpa bantuan orang lain untuk 
mendiagnosa kebutuhan belajarnya sendiri; merumuskan/menentukan tujuan 
belajarnya sendiri; mengidentifikasi sumber-sumber belajar; memilih dan 
melaksanakan strategi belajarnya; dan mengevaluasi hasil belajarnya sendiri. 
       Sarana bahan ajar bagi siswa merupakan suatu bagian penting dalam 
proses pembelajaran di sekolah. Guru dituntut untuk dapat memilih dan 
menerapkan bahan ajar yang sesuai dengan kompetensi dasar yang akan 
disampaikan dan tujuan yang akan dicapai. Dalam hal ini modul sebagai 
sarana dalam pembelajaran karena merupakan paket belajar untuk siswa yang 
mampu membantu siswa menyiapkan belajar mandiri memuat isi materi 
pembelajaran yang lengkap. Penyusunan materi disesuaikan dengan silabus 
dan diruntutkan dari tingkat kesulitan sederhana sampai tingkat kesulitan yang 
lebih tinggi pada materi autocad. Dengan demikian pemahaman siswa dalam 
pembelajaran menggunakan modul bergambar pada materi autocad lebih baik 
dari pada yang tidak menggunakan modul bergambar pada materi autocad. 
         Peneliti menggunakan modul bergambar autocad untuk kegiatan 
penelitian di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta jurusan teknik gambar 
bangunan karna modul bergambar autocad berisi materi yang cara 
penyajiannya lebih sederhana, jelas dan menarik karna banyak gambar 
ilustrasi dan penjelasannya. Modul bergambar digunakan sebagai bahan ajar 
agar siswa dapat belajar secara mandiri, sehingga sangat memungkinkan guru 
berperan sebagai fasilitator. Digunakannya modul bergambar memiliki 
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kemampuan untuk menyampaikan banyak informasi dengan ringkas dan dapat 
lebih mudah diingat dibandingkan penjelasan yang panjang, sehingga sangat 
memungkinkan pembaca atau para siswa untuk memahami lebih mudah, dan 
materi – materi yang diajarkan jauh lebih banyak yang terserap, dari pada 
apabila materinya disajikan dalam buku biasa atau modul tetapi tidak ada 
ilustrasi gambarnya yang mendukung, itu akan membuat siswa tidak tertarik 
dan malas untuk membacanya. Dan akhirnya pemahaman siswa terhadap 
materi autocad tidak akan meningkat.     
      Guru sebagai tenaga pengajar yang biasa mengajar setiap hari ke 
siswa-siswanya merasa lebih nyaman menggunakan modul, karna gurunya 
selalu menggunakan modul dalam setiap mengajar. Siswa-siswanya pun juga 
demikian, sudah terbiasa memakai modul sejak awal belajar autocad di SMK 
tersebut. Sehingga dianggap oleh gurunya sebagai bahan ajar yang tepat untuk 
mengajarkan siswa-siswanya. Dengan demikian peneliti memberikan masukan 
untuk mengajarkan siswa-siswanya menggunakan modul yang bergambar 
untuk meningkatkan pemahaman siswa, yang peneliti gunakan untuk kegiatan 
penelitian. 
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      Langkah-langkah motivasi sampai pada pemahaman belajar siswa 
menurut Radosevich  (Slavin 2011: 108) sebagai berikut: 
1. Termotivasi   
Siswa yang sangat termotivasi mempelajari sesuatu lebih cenderung sadar 
merencanakan pembelajaran kemudian melaksanankan rencana pembelajaran 
dan mengingat informasi yang diperoleh.  
2. Semakin memahami  
Mengingat informasi yang diperoleh membuat siswa semakin memahami teori-
teori pembelajaran. 
3. Pemahaman akan menjadi baik  
Sehingga dapat dinyatakan bahwa jika motivasi belajar siswa semakin baik maka 
hasil pemahaman belajar  siswa pun akan semakin baik pula. 
G.  Kurikulum di SMK  
  Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Kurikulum SMK mempunyai karakteristik tersendiri, berbeda dengan 
sekolah-sekolah menengah umum lainnya. Kurikulum SMK direncanakan 
untuk menyiapkan lulusannya pada umumnya kemudian diubah dan 
disempurnakan menjadi kurikulum tahun 2013. Tahap pelaksanaan 
pembelajaran kurikulum 2013 meliputi:  
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a. Kegiatan Pendahuluan  
Dalam kegiatan pendahuluan, yang sebaiknya dilakukan guru:  
1) Mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan.  
2) Mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan 
sebelumnya berkaitan dengan kompetensi yang akan dipelajari dan 
dikembangkan. 
3) Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan 
dilakukan.  
5) Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan. 
b. Kegiatan Inti  
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi 
yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik yang disesuaikan 
dengan karakteristik mata pelajaran dan peserta didik. Guru memfasilitasi 
peserta didik untuk melakukan proses mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan 
mengomunikasikan. Dalam setiap kegiatan guru harus memperhatikan 
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perkembangan sikap peserta didik pada kompetensi dasar dari KI-1 dan 
KI-2 antara lain mensyukuri karunia Tuhan, jujur, teliti, kerja sama, 
toleransi, disiplin, taat aturan, menghargai pendapat orang lain yang 
tercantum dalam silabus dan RPP.  
c. Kegiatan Penutup  
Kegitan penutup terdiri atas:  
1) Kegiatan guru bersama peserta didik yaitu:  
a) Membuat rangkuman/simpulan pelajaran. 
b)  Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
c)  Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
            2) Kegiatan guru yaitu:  
a) Melakukan penilaian.  
b) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik. 
c) menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
H. Pembelajaran di SMK  
    Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 tahun 
2003 pasal 15 menyatakan bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan 
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam 
bidang tertentu. Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang 
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menghubungkan, menjodohkan, melatih manusia agar memiliki kebiasaan 
bekerja untuk dapat memasuki dan berkembang pada dunia kerja (industri), 
sehingga dapat dipergunakan untuk memperbaiki kehidupannya. 
       Tujuan tersebut dapat dijabarkan lagi oleh Dikmenjur (2003) menjadi 
tujuan umum dan tujuan khusus sebagai berikut:  
1. Tujuan umum, sebagai bagian dari sistem pendidikan menengah 
kejuruan SMK bertujuan:  
a) Menyiapkan peserta didik agar dapat menjalani kehidupan secara 
layak. 
b) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik. 
c) Menyiapkan peserta didik agar menjadi warga negara yang mandiri 
dan bertanggung jawab 
d) Menyiapkan peserta didik agar memahami dan menghargai 
keanekaragaman budaya bangsa Indonesia 
e) Menyiapkan peserta didik agar menerapkan dan memelihara hidup 
sehat, memiliki wawasan lingkungan, pengetahuan dan seni.  
2. Tujuan khusus, SMK bertujuan :  
a) Menyiapkan peserta didik agar dapat bekerja, baik secara mandiri 
atau mengisi lapangan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan 
industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah, sesuai dengan 
bidang dan program keahlian yang diminati. 
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b) Membekali peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan gigih 
dalam berkompetensi dan mampu mengembangkan sikap prof 
esional dalam bidang keahlian yang diminati. 
c) Membekali peserta didik dengan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
(IPTEK) agar mampu mengembangkan diri sendiri melalui jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
      Kompetensi lulusan pendidikan kejuruan sebagai subsistem dari sistem 
pendidikan nasional menurut Depdikbud (2001) adalah: (1) penghasil tamatan 
yang memiliki keterampilan dan penguasaan IPTEK dengan bidang dari 
tingkat keahlian yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan, (2) penghasil 
tamatan yang memiliki kemampuan produktif, penghasil sendiri, mengubah 
status tamatan dari status beban menjadi aset bangsa yang mandiri, (3) 
penghasil penggerak perkembangan industri Indonesia yang kompetitif 
menghadapi pasar global, (4) penghasil tamatan dan sikap mental yang kuat 
untuk dapat mengembangkan dirinya secara berkelanjutan. Dikmenjur (2000) 
mengatakan bahwa hasil kerja pendidikan kejuruan harus mampu menjadi 
pembeda dari segi unjuk kerja, produktifitas, dan kualitas hasil kerja 
dibandingkan dengan tenaga kerja tanpa pendidikan kejuruan. 
       Pada dasarnya pendidikan kejuruan menurut Indrajati Sidi (2003) 
untuk  memenuhi kebutuhan nyata pasar kerja. Untuk dapat merealisasikan 
program ini maka peran serta dunia usaha dan industri sangat diperlukan. 
Bahkan perlu mendudukkan mereka dalam posisi yang penting, sehingga 
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program kejuruan ditawarkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan. Lebih 
lanjut dijelaskan bahwa sistem pendidikan kejuruan yang memberikan standar 
kompetensi nasional yang baku. Standar kompetensi, standar kurikulum dan 
standar pengujian dimaksudkan untuk menjamin bahwa sistem pendidikan 
kejuruan benar-benar memberikan kompetensi yang telah dibutuhkan oleh 
industri. Oleh karenanya ukuran mutu tamatan pendidikan kejuruan tidak 
hanya dilihat dari hasil ujian akhir nasional, tetapi juga dari kompetensi yang 
dicapai. Ketercapaian kompetensi dilihat dari keterampilan. Setiap 
keterampilan yang dicapai diberikan sertifikat oleh lembaga yang berwenang 
seperti majelis pendidikan kejuruan nasional (MPKN). 
       Komponen kurikulum yang utama meliputi tujuan, isi atau materi,  
proses/model penyampaian, media dan evaluasi atau penilaian (Sukmadinata: 
2005) 
a) Tujuan 
      Tu juan dalam kurikulum memegang peran penting, karena untuk  
mengarahkan semua kegiatan pengajaran dan mewarnai komponen-
komponen kurikulum lainnya. Tujuan kurikulum dirumuskan berdasarkan 
dua hal. Pertama, perkembangan tuntutan, kebutuhan dan kondisi 
masyarakat. Kedua, didasari oleh pemikiran-pemikiran dan terarah pada 
pencapaian nilai-nilai filosofis, terutama falsafah negara. 
 Tujuan kurikulum ini terdiri dari beberapa kategori, yaitu: Tujuan 
pendidikan nasional, yakni tujuan dalam waktu jangka panjang, tujuan 
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ideal pendidikan suatu bangsa untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Tujuan institusional yaitu tujuan pendidikan yang hendak dicapai oleh 
masing-masing lembaga pendidikan. Tujuan kurikuler merupakan tujuan 
yang akan dicapai oleh suatu program studi. Tujuan instruksional 
merupakan target yang harus dicapai oleh sesuatu mata pelajaran.  
b) Bahan Ajar/Isi 
            Isi program atau materi pelajaran dalam suatu kurikulum adalah 
segala sesuatu yang diberikan kepada anak dalam kegiatan belajar 
mengajar dalam rangka mencapai tujuan. Isi kurikulum menurut Hamalik 
dijelaskan secara lebih dalam lagi yaitu bahan kajian dan pelajaran untuk 
mencapai tujuan penyelenggaraan suatu pendidikan yang bersangkutan 
dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
      Isi kurikulum ini meliputi jenis-jenis mata pelajaran yang diajarkan 
dari isi program masing-masing mata pelajaran. Isi program suatu mata 
pelajaran yang diajarkan sebenarnya adalah isi kurikulum itu sendiri, atau 
bisa disebut silabus. Silabus diajarkan kedalam bentuk pokok-pokok 
bahasan dan sub pokok bahasan, serta uraian bahan pelajaran itulah yang 
dijadikan dasar pengambilan bahan dalam setiap kegitan belajar mengajar 
di kelas oleh guru. 
      Bahan ajar/isi ini merupakan unsur inti yang berupa pesan yang 
akan disampaikan kepada siswa pada saat kegiatan belajar mengajar. 
Dalam proses kegiatan belajar mengajar ini guru sebelumnya memberikan 
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materi kedapa siswa yang sesuai dengan kebutuhan dan juga sesuai dengan 
tingkat penguasaan siswa, bukan memberikan bahan yang sulit untuk 
diterima oleh siswa. Jadi, menentukan bahan ajar/isi ini seorang guru harus 
bisa memilih sehingga bisa tercapai apa yang menjadi tujuan 
pembelajaran.    
c) Model Pengajaran 
  Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang  
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 
atau pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada 
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya 
tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam pengelolaan kelas. 
   Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi 
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran atau pengajar dalam 
merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. Model 
pembelajaran ini pada dasarnya adalah rencana atau pola pembelajaran 
yang digunakan oleh seorang pengajar untuk mengatur materi pengajaran 
dan juga memberikan petunjuk kepada pengajar dalam mendesain 
pembelajaran di kelas. 
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d) Evaluasi Pengajaran 
   Evaluasi yaitu cara untuk mengetahui apakah sasaran yang akan 
dituju dapat tercapai atau tidak. Evaluasi pengajaran adalah suatu proses 
yang sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan sampai 
sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa. 
I. Penelitian yang Relevan 
   Penelitian yang yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh :  
1. Miftakhurrizqi Amarullah (2013), dengan judul Peningkatan Hasil 
Belajar Menggambar CAD 2D di SMK WALISONGO Semarang. Dalam 
penelitian ini dapat dilihat bahwa hasil belajar menggambar CAD 2D 
yang menggunakan modul lebih tinggi daripada yang menggunakan 
pembelajaran biasa. Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa peningkatan 
tersebut adalah akibat perlakuan. 
2. Fajri, Muhamad Nur, Agus Suharmanto, Masugino 2012. 
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Modul Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Menggambar CAD 3D Di Smk Negeri 10 Semarang” Hasil 
penelitiaan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keaktifan siswa. Hal 
ini ditunjukan dari data hasil observasi keaktifan siswa pada siklus I yang 
masuk pada kategori cukup baik dan pada siklus II masuk dalam kategori 
baik. Hasil penelitian juga menunjukan peningkatam hasil belajar siswa, 
yaitu pada siklus I diperoleh nilai rata-rata tes 67,07 dengan jumlah siswa 
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yang nilainya mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal =75) 18 
siswa atau 56,25% dari 32 siswa. Siklus II terjadi peningkatan nilai rata-
rata tes menjadi 79,06 dengan jumlah 25 siswa yang mencapai KKM, 
dengan ketuntasan belajar 78,13% dari 32 siswa. 
J. Kerangka Pikir 
    Pemahaman materi autocad adalah suatu tindakan memberikan 
informasi atau pengetahuan kepada peserta didik tentang tata cara 
mengoperasikan perangkat lunak yang digunakan untuk mendesain gambar 
teknik, khususnya dalam pembuatan gambar desain arsitektur maupun 
konstruksi yang termasuk didalamnya mengenai tools-nya. Peserta didik juga 
diberi pengetahuan bahwa program aplikasi autocad sebagai alat bantu untuk 
merancang produk bagi perencana atau perancang dalam waktu yang relatif 
singkat dengan tingkat keakurasian yang tinggi. 
  Untuk dapat meningkatkan penguasaan materi pembelajaran autocad  
pada siswa dapat dilakukan dengan penggunaan modul autocad dalam proses 
pembelajaran. Modul autocad dalam pembelajaran ini mengunakan modul 
bergambar. Modul bergambar digunakan sebagai pedoman belajar dan 
mempermudah pembelajaran menggambar autocad bagi siswa. Modul juga 
dapat digunakan sebagai pedoman belajar mandiri untuk siswa. Siswa 
diharapkan termotivasi dan tertarik untuk belajar mandiri sehingga siswa dapat 
sering terlatih untuk memahami dan mengolah pikiranya bagaimana cara untuk 
menggambar sebuah objek menggunakan autocad. 
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  Penggunaan modul pembelajaran yang telah dikembangkan ini dapat 
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam memahami materi autocad. Maka 
akhirnya akan meningkatkan keaktifan siswa dalam memahami materi 
autocad. Keberhasilan dalam tolak ukur suatu ketercapaian dari pembelajaran 
dapat dilihat dari pemahaman belajar autocad diakhir kegiatan belajar 
mengajar yang efektif.  
  Hasil observasi peneliti yang dilakukan pada bulan Oktober 2015 di 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, pembelajaran gambar CAD selama ini 
menggunakan modul, kendalanya modul yang digunakan adalah modul yang 
difotocopy sehingga siswa melihat gambar dan tulisannya kurang jelas. 
Kemampuan siswa untuk memahami dasar-dasar autocad nilainya kurang 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 7,0. Ada sekitar 33% dari 
jumlah siswa yang nilainya belum mencapai KKM, ini berarti hanya ada 67% 
siswa yang lulus dalam menguasai materi autocad. 
K. Hipotesis Tindakan 
     Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran autocad menggunakan modul bergambar pada siswa SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
2. Pemahaman siswa tentang materi autocad setelah mengikuti 
pembelajaran menggunakan modul bergambar yang telah 
dikembangkan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
     Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action Research). Menurut Mulyasa (2011 : 11) penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta 
didik dengan memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja 
dimunculkan. Metode penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah 
pembelajaran yang ada di kelas serta berupaya meningkatkan profesionalisme 
guru. 
     Menurut Kemmis & Mc. Taggart (Iskandar, 2011: 28), proses 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini perangkatnya terdiri atas empat 
komponen, yaitu planning (perencanaan), acting (tindakan), observing 
(pengamatan), dan reflecting (refleksi). Planning (perencanaan) yaitu 
menyusun rencana skenario tentang apa yang telah dilakukan dan perilaku apa 
yang diharapkan terjadi pada siswa sebagai reaksi atas tindakan yang akan 
dilakukan. Acting (tindakan) yaitu melaksanakan rencana tindakan sesuai 
skenario. Observing (pengamatan) yaitu mengamati atau mengobservasi 
perubahan perilaku yang diduga sebagai reaksi atau tanggapan terhadap 
tindakan yang diberikan. 
     Pelaksanaan PTK harus sesuai alur, menurut Arikunto (2002: 16) 
secara sederhana alur pelaksanaan tindakan kelas disajikan sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 : Model Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas menurut   
     Arikunto (2002: 16).    
     Dengan mengacu pada refleksi awal tersebut maka dilaksanakan 
penelitian tindakan kelas dengan prosedur sebagai berikut (Iskandar 2011 : 28) 
1. Perencanaan (planning) 
2. Pelaksanaan tindakan (action) 
3. Observasi (observation) 
4. Refleksi (reflection) 
        Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research) karena peneliti bertindak secara langsung dalam 
penelitian, mulai dari awal sampai akhir tindakan. 
 43 
 
B. Setting Penelitian 
       Setting penelitian adalah lingkungan, tempat atau wilayah yang 
direncanakan oleh peneliti untuk dijadikan sebagai objek penelitian. Penelitian 
dilakukan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta sedangkan waktu penelitian 
direncanakan selama 1 bulan yaitu mulai dari 1 maret sampai dengan 31 maret 
2016. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 1 sampai 8 maret 2016. Siklus II 
dilaksanakan pada tanggal 9 sampai 15 maret 2016. 
C. Subjek Penelitian 
     Subjek penelitian menurut Amirin (1986) merupakan seseorang atau 
sesuatu yang mengenainya dan ingin diperoleh keterangan. Dalam sebuah 
penelitian, subjek penelitian memiliki peran yang sangat strategis karena pada 
subjek penelitian itulah data tentang variabel penelitian yang akan diamati. 
Jadi, subjek penelitian itu merupakan sumber informasi yang digali untuk 
mengungkap fakta-fakta di lapangan. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek 
penelitian adalah para siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
D. Desain Penelitian 
            Penelitian yang baik harus didahului oleh perencanaan penelitian agar 
penelitian berjalan dengan baik dan lancar. Sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh Iqbal (2002:31) menyatakan bahwa desain penelitian adalah kerangka 
kerja dalam suatu studi tertentu guna mengumpulkan, mengukur dan 
melakukan analisis data sehingga dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan 
penelitian. 
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      Desain penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.  
Menurut  Arikunto (2012:18), PTK adalah gabungan pengertian dari kata 
“penelitian, tindakan dan kelas”. Penelitian adalah kegiatan mengamati suatu 
objek, dengan menggunakan kaidah metodologi tertentu untuk mendapatkan 
data yang bermanfaat bagi peneliti dan orang lain demi kepentingan bersama. 
Selanjutnya tindakan adalah suatu perlakuan yang sengaja diterapkan kepada 
objek dengan tujuan tertentu yang dalam penerapannya dirangkai menjadi 
beberapa periode atau siklus, dan kelas adalah tempat di mana sekolompok 
siswa belajar  bersama dari seorang guru yang sama dalam periode yang sama. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut: 
1. Teknik Observasi 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan 
mengenai pemahaman materi autocad menggunakan modul bergambar 
pada siswa di SMK Muhammdiyah 3 Yogyakarta. 
Observasi adalah pengamatan dengan menggunakan indera 
penglihatan yang berarti tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 
dilakukan dengan cara pengamatan langsung terhadap proses 
pembelajaran. Dalam hal ini peneliti mengamati dan mencatat secara 
langsung untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi 
autocad menggunakan modul bergambar. 
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2. Tes 
          Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
dalam memahami materi autocad pada peserta didik, untuk mengetahui 
skor atau nilai siswa setelah proses belajar mengajar. Tes dalam penelitian 
ini berupa tes pra tindakan dan tes pasca tindakan yang mencakup 
pembelajaran autocad Menggunakan Modul Bergambar.  
          Tes pra tindakan diberikan dengan maksud untuk mengetahui 
apakah ada diantara siswa yang sudah mengetahui mengenai materi yang 
akan diajarkan. Tes pra tindakan juga bisa di artikan sebagai kegiatan 
menguji tingkatan pemahaman siswa terhadap materi yang akan 
disampaikan, kegiatan tes pra tindaan dilakukan sebelum kegiatan 
pengajaran diberikan. Adapun manfaat dari diadakannya tes pra tindakan 
adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai pelajaran 
yang disampaikan. Dengan mengetahui kemampuan awal siswa ini, guru 
akan dapat menentukan cara penyampaian pelajaran yang akan di 
tempuhnya nanti. 
F. Instrumen Penelitian 
    Arikunto (2006: 160) instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik. Alat yang digunakan oleh peneliti sebagai alat 
pengumpulan data adalah tes dan lembar observasi. 
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1. Tes  
        Tes digunakan untuk mengukur kemampuan dalam memahami 
materi autocad pada siswa. Soal tes diberikan  kepada setiap siswa setelah 
siswa melakukan proses belajar. Variabel yang digunakan dalam soal tes 
ini adalah materi autocad. Data pada tes ini adalah materi tentang teori dan 
sejarah perkembangan autocad, kemudian materi tools autocad: line, 
polyline, circle, rectang, offset, erase, trim, extend, move, copy, rotate, 
mirror, fillet, chamfer, bhatch, explode, array, ortho, polar, osnap, 
extrude, ukuran ketinggian bangunan. Reduksi yang digunakan dalam tes 
adalah berdasarkan nilai yang penulis kelompokkan menurut kriteria 
penilaian. Penyusunan soal tes ini berdasarkan materi autocad yang 
dimulai dari awal pembelajaran sesuai pada modul autocad.  
2. Lembar Observasi  
          Menurut Arikunto (2005: 36) observasi adalah suatu teknik yang 
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta 
pencatatan sistematis, lembar observasi yang disediakan untuk 
mengumpulkan data. 
     Lembar observasi siswa ini dibuat dengan langkah-langkah sebagai   
berikut: 
a. Menentukan terlebih dahulu aspek yang akan diamati selama proses 
pembelajaran di kelas. 
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b. Membuat rancangan lembar pengamatan siswa yang berbentuk 
kolom. 
c. Membuat lembar pengamatan sesuai dengan yang sudah dirancang 
antara guru dan peneliti. 
G. Teknik Analisa Data 
   Data yang diperoleh dari penelitian diolah agar dapat memberikan 
informasi mengenai permasalahan yang diteliti yaitu apakah pembelajaran 
autocad dengan menggunakan modul bergambar dapat meningkatkan 
pemahaman siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dan bagaimanakah 
pembelajaran autocad menggunakan modul bergambar yang dapat 
meningkatkan pemahaman siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan 
menggunakan analisis indeks gain.  
    Analisis indeks gain dengan menggunakan nilai tes pra tindakan dan tes 
pasca tindakan. Setelah memperoleh nilai tes pra tindakan dan tes pasca 
tindakan, dihitung selisih antara tes pra tindakan dan tes pasca tindakan untuk 
mendapatkan nilai gain dan gain ternormalisasi. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung nilai gain dan gain ternormalisasi adalah sebagai berikut; Indeks 
Gain = (skor tes pasca tindakan – skor tes pra tindakan) : (skor maksimum – 
skor tes pra tindakan)  (Arikunto.S, 2009:64). 
Skor gain normal ini diinterpretasikan untuk menyatakan kriteria 
peningkatan hasil belajar peserta didik. Berikut adalah kriteria peningkatan 
pembelajaran berdasarkan nilai rata-rata gain ternormalisasi: 
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    Tabel 1. Kriteria  Kategori Peningkatan Pembelajaran  
Persentase  Kategori 
0,00< g<0,30 Rendah  
0,30<g<0,70 Sedang 
0,70<g<1,00 Tinggi  
    (Arikunto.S, 2009:64) 
Gain adalah selisih antara nilai tes pra tindakan dan tes pasca tindakan, gain 
menunjukkan peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah 
pembelajaran dilakukan guru. Tinggi rendahnya gain yang dinormalisasi (N-gain) 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1) jika g > 0,7, maka N-gain yang 
dihasilkan termasuk kategori tinggi; (2) jika 0,7 > g > 0,3, maka N-gain yang 
dihasilkan termasuk kategori sedang, dan (3) jika g < 0,3 maka N-gain yang 
dihasilkan termasuk kategori rendah (Arikunto.S, 2009:64). 
H. Kriteria Keberhasilan 
  Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini yaitu bilamana 
75% siswa nilainya telah mencapai sekor 75, sesuai dengan KKM yang telah 
ditentukan sekolah. Siswa yang mencapai sekor minimal 75 tersebut 
dinyatakan telah berhasil secara individual dalam mengikuti program 
pembelajaran autocad. Akan tetapi, penelitian akan diteruskan bilamana masih 
kurang dari 75% siswa yang nilainya mencapai sekor 75. Siswa kelas X  
dinyatakan belum berhasil secara individual dalam mengikuti program 
pembelajaran autocad. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Penelitian Pendahuluan 
        Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada Siswa SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta Jurusan Teknik Gambar Bangunan yang 
berlokasi di jalan pramuka no.62 giwangan umbulharjo yogyakarta. 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan kegiatan pra penelitian 
dengan melakukan observasi langsung ke sekolah tempat penelitian. 
Kegiatan ini merupakan langkah awal yang dilakukan peneliti sebelum 
melaksanakan penelitian tindakan kelas. Dalam kegiatan penelitian ini, 
peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran autocad  
tentang mata pelajaran autocad. Ternyata siswa belum menguasai 
sepenuhnya karena praktek autocad hanya diadakan setiap hari Sabtu, 
itupun hanya dalam 2 bulan. Di awal guru memberikan teori materi 
autocad, dan setelah itu guru langsung menyuruh siswa-siswanya untuk 
praktek langsung dengan komputer di lab komputer yang lab komputernya 
tersebut bersebelahan langsung dengan kelas. Guru menyuruh peniliti 
untuk mengajar sambil memperhatikan siswa-siswanya supaya tetap fokus 
di mata pelajaran autocad. Kegiatan mengajar tersebut peneliti juga sambil 
mengamati siswa-siswa. Hasil dari pengamatan yaitu siswa-siswanya ada 
yang selalu memperhatikan guru (peneliti) dan ada yang tidak. Sebelum 
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memulai mengajar guru memberikan saran kepada peneliti supaya siswa-
siswa diberikan pembelajaran yang baik dan menarik. 
 Peneliti  melakukan pengamatan aktifitas belajar mengajar di kelas 
tentang aktivitas belajar siswa, ada yang rajin dan ada yang malas dalam 
belajar autocad. Ketika guru meninggalkan kelas siswa sering mengakses 
internet di lab computer, siswa sering keluar dengan alasan ke kamar 
mandi dan siswa sering bercanda dengan sesamanya. Peneliti juga 
mendiskusikan dengan guru tentang pembelajaran autocad  yang akan 
digunakan dalam penelitian, guru memberi saran kepada peneliti supaya 
siswa diaktifkan dalam belajar autocad. Jika pembelajaran autocad tidak 
dilakukan dengan penuh perhatian, siswa sering bermain-main sendiri, 
mencari kegiatan lain seperti mengakses internet. Peneliti membantu guru 
dalam mengajari siswa tentang autocad, pengajaran ini dengan 
menggunakan modul dan dilengkapi proyektor agar siswa lebih tertarik 
dan jelas dalam belajar autocad, serta melakukan persiapan-persiapan 
yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 
2. Kegiatan pada Siklus I   
a. Perencanaan Tindakan  
     Dalam tahap perencanaan tidakan pada kegiatan pra siklus, 
peneliti  menyusun rancangan tindakan yang akan diberikan sebagai 
berikut :  
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1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang 
materi yang akan diajarkan yaitu menyusun rencana pembelajaran 
menggunakan modul.  
2) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi yang telah divalidasi 
mengenai keaktifan siswa atau pedoman pengamatan proses 
belajar siswa. Penulis mengamati siswa yang aktif dalam 
menyampaikan pendapat dan bertanya dalam materi autocad. 
3) Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang akan 
digunakan dalam pembelajaran, yaitu : materi ajar pada modul.  
4) Mempersiapkan soal tes untuk siswa yaitu tes pra tindakan dan tes 
pasca tindakan.  
b. Pelaksanaan Tindakan  
      Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti dibantu oleh guru mata 
pelajaran autocad. Peneliti berkolaborasi dengan guru dalam kegiatan 
belajar mengajar. Peneliti melaksanakan observasi keaktifan belajar 
siswa dan mencatat data-data dan temuan yang ada, memberikan 
catatan-catatan mengenai apa saja yang terjadi dalam penelitian 
tersebut pada lembar observasi pada akhir pembelajaran. 
       Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti telah mengajukan 
rencana pelaksanaan pembelajaran kepada dosen pembimbing dan 
guru mata pelajaran autocad. Secara garis besar deskripsi pelaksanaan 
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pembelajaran pada siklus 1 yang diawali dengan persensi kemudian 
dilajutkan presentasi oleh peneliti sebagai berikut; 
1) Tes Pra Tindakan 
Kegiatan tes pra tindakan ini dilakukan sebelum 
pembelajaran. tes pra tindakan ini diberikan pada tanggal 30 April 
2016. Kegiatan tes pra tindakan bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa tentang autocad. Dengan jumlah soal 
sebanyak 20 soal. Bentuk soal pilihan ganda dengan 5 pilihan. Tes 
pra tindakan tersebut dibagikan kepada masing-masing siswa 
kemudian dikumpulkan kepada peneliti jika sudah selesai 
mengerjakan. 
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                      Tabel 2. Hasil Tes Pra Tindakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) Presentasi Penelitian  
          Sebelum memulai pembelajaran peneliti memberikan 
apersepsi tentang materi yang akan dipelajarai. Peneliti 
memberikan motivasi bahwa jika siswa menguasai materi ini, 
maka tidak akan mengalami kesulitan berarti untuk praktek 
nantinya. Pertama-pertama peneliti menerangkan kepada siswa-
siswa tentang teori dan sejarah perkembangan autocad. Kemudian, 
peneliti menanyakan materi yang sudah diajarkan gurunya untuk 
membantu siswa mengingat kembali materi awal karena dalam 
No Nama Siswa Tes Pra 
Tindakan 
 1.   A A A W 50 
2.  A I P 60 
3.  A S 50 
4.  B A P 55 
5.  D O 60 
6.  E S 55 
7.  E K 60 
8.  F R P 55 
9.  F B A S 50 
10.  F A 45 
11.  F T I 55 
12. F C 45 
13.  G D K 60 
14.  G L P 60 
15.  I R 40 
16. J P  55 
17.  M I M S 55 
18.  M A R 40 
19. M F A 45 
20. M F T 55 
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pembelajaran autocad pengaplikasian materi dalam menggambar 
selalu berkesinambungan. Setelah itu, supaya lebih efektif peneliti 
melakukan pengajaran dengan menerangkan satu per satu kepada 
siswa-siswa sesuai materi yang ada di modul beserta beberapa 
pengaplikasiannya dalam membuat suatu objek tertentu. 
3) Pemahaman Materi Autocad  
Setelah presentasi selesai peneliti melakukan review 
terhadap materi yang telah diberikan. Review tersebut dilakukan 
dengan meminta siswa-siswa untuk mempraktikkan materi yang 
sudah diajarkan. Jika siswa-siswa tersebut ada yang merasa 
kesulitan atau kurang faham maka peneliti menerangkan lagi 
materi yang kurang difahami siswa. Instrumen yang digunakan 
peneliti berupa pertanyaan lisan kepada semua siswa untuk 
mengetahui bagian mana materi yang kurang difahami. Data yang 
digunakan adalah materi yang diajarkan peneliti, yaitu materi 
tentang teori dan sejarah perkembangan autocad, kemudian materi 
tools autocad: line, polyline, mline, circle, rectang, polygon, offset, 
erase, trim, extend, arc, move, copy, rotate, mirror, fillet, chamfer, 
bhatch, explode, array, text. 
Hasil dari review adalah banyak siswa yang baik dalam 
menggambar 45% sedangkan yang belum baik 55%. Kategori 
pemahaman materi autocad yang baik adalah banyak siswa yang 
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tidak review dengan penilaian siswa yang baik dalam menggambar 
75% sedangkan yang belum baik 25%. 
          Selanjutnya untuk memanfaatkan waktu pelajaran yang 
tersisa, maka dilakukan pengulangan praktik supaya siswa dapat 
lebih baik dan aktif dalam menggambar dan supaya siswa 
mempunyai pengalaman tentang cara-cara menggambar sehingga 
siswa memiliki pemahaman yang lebih dengan banyak belajar 
praktik secara langsung. 
4) Pelaksanaan Tes Pasca Tindakan  
            Tes pasca tindakan siklus diberikan pada akhir 
pembelajaran siklus I. Dengan jumlah soal sebanyak 20 soal. 
Bentuk pilihan ganda dengan 5 pilihan. Tes pasca tindakan ini 
diberikan dengan tujuan untuk mengetahui pada saat pembelajaran 
berlangsung, apakah siswa benar-benar memahami materi yang 
diberikan atau tidak, sehingga peneliti dapat memperhatikan para 
siswa. Karena tes pasca tindakan ini untuk mengukur pemahaman 
siswa setelah diberikan pembelajaran, maka tes pasca tindakan ini 
diberikan secara individu. 
             Berikut data hasil nilai tes pasca tindakan pada siklus 1 dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 3. Hasil Tes Pra Tindakan dan Tes Pasca Tindakan Siklus I 
 
 Kategorisasi nilai hasil tes pra tindakan dan tes pasca tindakan siklus 1 
berdasarkan Arikunto (1988 : 130) yaitu a) nilai 90 - 100, sangat baik. b) nilai 75 -  
90, baik. c) nilai 50 – 75, cukup baik. d) nilai < 50, kurang baik. 
 Berdasarkan kategorisasi menurut pendapat Arikunto (1988 : 130) maka 
hasil tes pra tindakan siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
dikategorisasikan menjadi 2 yaitu a) nilai cukup baik, nilainya berkisar antara 50, 
55 dan 60. b) nilai kurang baik, nilanya berkisar antara 40 dan 45. Hasil tes pasca 
tindakan siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dikategorisasikan menjadi 2 
No Nama Siswa  Hasil Tes Pra 
Tindakan  
Hasil Tes 
Pasca 
Tindakan 
 1.   A A A W 50 95 
2.  A I P 60 90 
3.  A S 50 95 
4.  B A P 55 95 
5.  D O 60 95 
6.  E S 55 95 
7.  E K 60 100 
8.  F R P 55 100 
9.  F B A S 50 90 
10.  F A 45 90 
11.  F T I 55 90 
12. F C 45 90 
13.  G D K 60 90 
14.  G L P 60 95 
15.  I R 40 90 
16. J P  55 95 
17.  M I M S 55 95 
18.  M A R 40 85 
19. M F A 45 85 
20. M F T 55 90 
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yaitu a) nilai sangat baik berkisar antara 90, 95 dan 100. b) nilai baik, nilainya 85.  
Peningkatan atau selisih nilai dari tes pra tindakan ke tes pasca tindakan adalah 
40, baik untuk kategorisasi sangat baik, baik, cukup baik dan kurang baik. 
      Berdasarkan tabel 3, nilai siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
Jurusan Teknik Gambar Bangunan pada tes pra tindakan nilai yang paling rendah 
adalah 40 sebanyak 2 orang, sedangkan yang paling tinggi dengan nilai 60 
sebanyak 5 orang. Jumlah nilai tes pra tindakan adalah 1050 dengan nilai rata-rata 
52.5 yang siswanya berjumlah 20 orang. 
- Tes Pra Tindakan :  Jumlah     :  1050 
                                       N             :   20 
                                       Mean       :  52.5 
    Kesimpulan hasil tes pra tindakan siklus I dengan nilai rata-rata 52.5  
Berdasarkan tabel 3, nilai siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
Jurusan Teknik Gambar Bangunan pada tes pasca tindakan nilai yang paling 
rendah adalah 85 sebanyak 2 orang, sedangkan yang paling tinggi dengan nilai 
100 sebanyak 2  orang. Jumlah nilai tes pasca tindakan adalah 1850 dengan nilai 
rata-rata 92,5 yang siswanya berjumlah 20 orang. 
- Tes Pasca Tindakan :  Jumlah     :  1850 
                                           N             :   20 
                                           Mean       :   92,5 
          Kesimpulan hasil tes pasca tindakan siklus I dengan nilai rata-rata 
92,5. Dikategorikan nilai tinggi. Dengan demikian ada peningkatan nilai 
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siswa secara keseluruhan, yang ditandai rata-rata hasil tes pasca tindakan 
(92,5) lebih tinggi dari pada rata-rata hasil tes pra tindakan (52,5). 
    Dari nilai hasil tes pra tindakan dan tes pasca tindakan hampir semua 
siswa nilainya meningkat secara signifikan. Nilai hampir semua siswa 
tersebut dapat meningkat signifikan karena pada waktu peneliti 
menjelaskan materi autocad mereka terlihat sungguh-sungguh dan serius 
dalam mempelajari materi autocad yang peneliti sajikan. Modul dapat 
digunakan oleh siswa sebagai panduan belajar baik pembelajaran di kelas 
maupun belajar mandiri. Materi ajar memuat satuan kompetensi sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. Isi uraian materi berupa perintah-perintah 
untuk menggambar CAD, fungsi perintah beserta contoh 
pengaplikasiannya dijelaskan dengan banyak gambar dan ilustrasi. Media 
modul bergambar terdapat banyak uraian materi dalam bentuk gambar 
yang dilengkapi dengan penjelasan. Urutan langkah-langkah menggambar 
disusun menggunakan tabel dan tata penulisan diperhatikan untuk 
memudahkan siswa dalam memahami materi. Karna banyak gambar 
ilustrasi yang terdapat dalam modul tersebut, maka dapat memberikan 
visualisasi bagi siswa dalam memahami materi pelajaran autocad. Modul 
juga dapat menyajikan materi dalam bentuk gambar ilustrasi yang dapat 
memotivasi siswa dan meningkatkan kemampuannya dalam mengingat 
materi sehingga membuat siswa-siswa lebih intensif dalam mempelajari 
materi autocad dan lebih mudah mencerna materi autocad yang ada di 
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modul bergambar tersebut. Terlebih lagi bagi remaja gambar mampu 
berbicara, meringkas, sekaligus mengingatkan mereka kembali pada inti 
sebuah informasi baru. Dengan demikian siswa dapat jauh lebih 
memahami terhadap materi autocad yang tersaji dalam modul bergambar 
dan dapat menyebabkan hampir semua nilai tes pasca tindakan siswa  
meningkat signifikan jika dibandingkan nilai tes pra tindakan siswa-siswa.  
c. Observasi     
       Tahap observasi ini dilakukan bersamaan dengan 
berlangsungnya tahap pelaksanaan tindakan. Pengamatan ini dilakukan 
oleh peneliti dan guru kelas yang mencatat seluruh kegiatan siswa 
berkaitan dengan aktifitas pembelajaran autocad siswa dan hal-hal 
lainnya yang terjadi selama proses pembelajaran. 
     Hasil pengamatan ini dibuat dalam bentuk catatan lapangan. 
Catatan lapangan tersebut mencatat semua kondisi siswa dan kejadian 
selama proses pembelajaran berlangsung dengan pembelajaran 
autocad. Data yang diamati dalam bentuk penilaian ceklis dan 
dianalisa menurut penilaian 1,2,3 dan 4. Berdasarkan pengamatan 
selama proses pembelajaran berlangsung diperoleh catatan mengenai 
kondisi siswa sebagai berikut: 
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      Tabel 4. Kehadiran Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4, Kehadiran Siswa SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta Jurusan Teknik Gambar Bangunan, yaitu nilai 4 berarti  siswa selalu 
hadir dalam kegiatan pembelajaran tepat pada waktunya dengan jumlah siswa 20 
orang dan di kategorikan sangat baik karena 100 % siswa selalu hadir dalam 
kegiatan pembelajaran tepat pada waktunya. 
Kesimpulan kehadiran siswa dikategorikan, semua siswa kehadirannya 
dikategorikan tinggi. Sebelum dan sesudah tindakan kelas, semua siswa 
kehadirannya 100%. 
 
No Nama Siswa Nilai 
  1 2 3 4 
 1.   A A W    V 
2.  A I P    V 
3.  A S    V 
4.  B A P    V 
5.  D O    V 
6.  E S    V 
7.  E K    V 
8.  F R P    V 
9.  F B A S    V 
10.  F A    V 
11.  F T I    V 
12. F C    V 
13.  G D K    V 
14.  G L P    V 
15.  I R    V 
16. J P     V 
17.  M I M S    V 
18.  M A R    V 
19. M F A    V 
20. M F T    V 
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Tabel 5. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 5, Aktivitas Siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
Jurusan Teknik Gambar Bangunan dalam pembelajaran yang memiliki nilai 4 
yaitu siswa memperhatikan penjelasan guru, mencatat, dan memberikan 
tanggapan sebanyak 12 orang dan yang memiliki nilai 3 yaitu siswa 
memperhatikan penjelasan guru dan mencatat sebanyak 8 orang. Jumlah nilai 
aktivitas siswa dalam pembelajaran 82 dengan nilai Mean  = 3,6. Sebelum 
tindakan kelas, aktifitas siswa dalam pembelajaran dikategorikan dengan nilai 4 
yaitu siswa memperhatikan penjelasan guru, mencatat, dan memberikan 
tanggapan. 
No Nama Siswa Nilai 
  1 2 3 4 
 1.   A A A W    v 
2.  A I P    v 
3.  A S    v 
4.  B A P   v  
5.  D O   v  
6.  E S   v  
7.  E K    v 
8.  F R P    v 
9.  F B A S    v 
10.  F A   v  
11.  F T I    v 
12. F C    v 
13.  G D K   v  
14.  G L P   v  
15.  I R    v 
16. J P    v  
17.  M I M S    v 
18.  M A R   v  
19. M F A    v 
20. M F T    v 
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     Jumlah= 24 + 48 
     N        = 20 
     Mean  = 3,6  
Kesimpulan aktivitas siswa dalam pembelajaran dikategorikan tinggi, karna 
nilai rata-rata 1 sampai 1,5 dikategorikan rendah dan nilai rata-rata 1,6 sampai 3,5 
dikategorikan sedang, dan nilai rata-rata 3,6 sampai 4 dikategorikan tinggi. 
Tabel 6. Keaktifan  Siswa Memberikan Tanggapan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 6, Aktivitas Siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
Jurusan Teknik Gambar Bangunan dalam pembelajaran yang memiliki nilai 4 
yaitu siswa mampu memberikan tanggapan terhadap materi dalam setiap materi 
pokok tiga atau lebih sebanyak 6 orang, yang memiliki nilai 3 yaitu siswa mampu 
No Nama Siswa Nilai 
  1 2 3 4 
 1.   A A A W   v  
2.  A I P    v 
3.  A S   v  
4.  B A P  V   
5.  D O   v  
6.  E S   v  
7.  E K    v 
8.  F R P   v  
9.  F B A S    v 
10.  F A  V   
11.  F T I   v  
12. F C    v 
13.  G D K   v  
14.  G L P   v  
15.  I R   v  
16. J P   V   
17.  M I M S   v  
18.  M A R    v 
19. M F A    v 
20. M F T   v  
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memberikan tanggapan terhadap materi dalam setiap materi pokok satu atau dua 
tanggapan sebanyak 11 orang dan nilai 2 yaitu siswa mampu memberikan 
tanggapan terhadap materi dalam setiap materi pokok satu tanggapan sebanyak 3 
orang. Jumlah nilai keaktifan siswa memberikan tanggapan 66 dan nilai Mean = 
3,15. Sebelum tindakan kelas, keaktifan siswa memberikan tanggapan 
dikategorikan dengan nilai 4 yaitu siswa mampu memberikan tanggapan terhadap 
materi dalam setiap materi pokok tiga atau lebih.  
Jumlah = 6 + 33 +24 
     N = 20 
          Mean = 3,15 
Kesimpulan keaktifan siswa memberikan tanggapan dikategorikan sedang, 
karna nilai rata-rata 1 sampai 1,5 dikategorikan rendah dan nilai rata-rata 1,6 
sampai 3,5 dikategorikan sedang, dan nilai rata-rata 3,6 sampai 4 dikategorikan 
tinggi. 
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Tabel 7. Bertanggung Jawab 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 7, kategori tanggung jawab siswa SMK Muhammadiyah 
3 Yogyakarta Jurusan Teknik Gambar Bangunan yang memiliki nilai 4 yaitu 
Siswa mampu berdiskusi, mengikuti pembelajaran, dan mengerjakan tugas di 
kelas dengan baik sebanyak 8 orang, yang memiliki nilai 3 yaitu siswa 
melakukan 2 dari 3 kegiatan tersebut sebanyak 10 orang dan nilai 2 yaitu siswa 
melakukan 1 dari 3 kegiatan tersebut sebanyak 2 orang. Jumlah nilai dalam 
penilaian tentang tanggung jawab siswa 66 dan nilai Mean = 3,3. Sebelum 
tindakan kelas, sikap bertanggung jawab pada siswa dikategorikan dengan nilai 4 
No Nama Siswa Nilai 
  1 2 3 4 
 1.   A A A W    v 
2.  A I P    v 
3.  A S   v  
4.  B A P   v  
5.  D O   v  
6.  E S  V   
7.  E K    v 
8.  F R P   v  
9.  F B A S  V   
10.  F A   v  
11.  F T I    v 
12. F C    v 
13.  G D K   v  
14.  G L P    v 
15.  I R   v  
16. J P    v  
17.  M I M S   v  
18.  M A R    v 
19. M F A   v  
20. M F T    v 
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yaitu siswa mampu berdiskusi, mengikuti pembelajaran, dan mengerjakan tugas 
di kelas dengan baik.         
Jumlah = 4 + 30 +32 
 
     N = 20 
          Mean = 3,3 
Kesimpulan bertanggung jawab dikategorikan sedang, karna nilai rata-rata 
1 sampai 1,5 dikategorikan rendah dan nilai rata-rata 1,6 sampai 3,5 dikategorikan 
sedang, dan nilai rata-rata 3,6 sampai 4 dikategorikan tinggi. 
Tabel 8. Kesopanan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama Siswa Nilai 
  1 2 3 4 
 1.   A A A W    V 
2.  A I P    V 
3.  A S    V 
4.  B A P    V 
5.  D O    V 
6.  E S    V 
7.  E K    V 
8.  F R P    V 
9.  F B A S    V 
10.  F A   v  
11.  F T I    V 
12. F C    V 
13.  G D K    V 
14.  G L P   v  
15.  I R    V 
16. J P     V 
17.  M I M S   v  
18.  M A R    V 
19. M F A    V 
20. M F T    V 
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Berdasarkan tabel 8, kategori kesopanan siswa SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta Jurusan Teknik Gambar Bangunan yang memiliki nilai 4 yaitu siswa 
bersikap sopan dan santun terhadap guru dan siswa yang lainnya baik dalam 
kelas maupun luar kelas sebanyak 17 orang, yang memiliki nilai 3 yaitu siswa 
bersikap sopan dan santun terhadap guru dan siswa yang lainnya baik tetapi 
hanya dalam kelas sebanyak 3 orang. Jumlah nilai dalam penilaian tentang 
kesopanan siswa 77 dan nilai Mean = 3,85. Sebelum tindakan kelas, sikap 
kesopanan pada siswa dikategorikan dengan nilai 4 yaitu siswa bersikap sopan 
dan santun terhadap guru dan siswa yang lainnya baik dalam kelas maupun luar 
kelas. 
Jumlah =  9 +68 
               N  = 20 
         Mean  = 3,85 
Kesimpulan kesopanan dikategorikan tinggi, karna nilai rata-rata 1 sampai 
1,5 dikategorikan rendah dan nilai rata-rata 1,6 sampai 3,5 dikategorikan sedang, 
dan nilai rata-rata 3,6 sampai 4 dikategorikan tinggi. 
LEMBAR PENILAIAN 
Panduan Penilaian :  
1 = sangat tidak baik 
2 = tidak baik  
3 = kurang baik 
4 = baik 
5 = sangat baik 
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Tabel 9. Lembar Penilaian Guru dalam Kelas  
Persentase Skor = 94/ 120 x 100 % = 78,33 % 
Berdasarkan tabel 9, kategori penilaian guru dalam kelas di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta Jurusan Teknik Gambar Bangunan yang memiliki 
No Aspek yang Dinilai Nilai  
  1 2 3 4 5 
 I  Pra pembelajaran      
1  Mengkondisikan siswa untuk belajar    v  
2.  Melakukan kegiatan apersepsi    v  
II Kegiatan inti pembelajaran      
A  Penguasaan Materi Pembelajaran      
3  Menunjukkan  Penguasaan Materi Pembelajaran    v  
4.  Mengaitkan materi dgn pengetahuan yg relevan   v   
5.  Menyampaikan materi dengan jelas     v  
6.  Menyampaikan materi dengan realitas kehidupan    v  
B  Pendekatan/Strategi Pembelajaran      
7.  Melaksanakan pembelajaran sesuai kompetensi     v 
8. Melaksanakan pembelajaran secara runtut    v  
9.  Menguasai Kelas    v  
10.  Melaksanakan pembelajaran yg kontekstual    v  
11.  Melaksanakan pembelajaran yang positif    v  
12. Melaksanakan pembelajaran sesuai dgn alokasi waktu    v  
C  Pemanfaatn Sumber Belajar      
13.  Menggunakan media secara efektif dan efisien    v  
14. Menghasilkan kesan yang menarik   v   
15. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media    v  
D Pembelajaran yang memicu keterlibatan Siswa      
16 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran    v  
17 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa    v  
18 Menumbuhkan keceriaan siswa dalam belajar    v  
E Penilaian proses dan hasil belajar      
19 Memantau kemajuan belajar selama proses    v  
20 Melakukan Penilaian akhir sesuai kompetensi    v  
F Penggunaan Bahasa      
21 Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas    v  
22 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai   v   
III Penutup      
23 Melakukan refleksi dengan melibatkan siswa    v  
24 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan    v  
 Skor Total 94 dari 120 
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nilai 5  yaitu = sangat baik berjumlah 1, yang memiliki nilai 4 yaitu baik 
berjumlah 20 dan nilai 3 yaitu kurang baik berjumlah 3. Persentase skor nilainya 
78,33 %. 
Kesimpulan lembar penilaian guru dalam kelas dikategorikan, baik. 
d. Refleksi 
      Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data untuk 
meningkatkan pemahaman siswa. Data hasil penelitian terhadap proses 
pembelajaran ini dilaksanakan oleh peneliti di dalam kelas yang 
diperoleh tersebut kemudian direfleksi oleh peneliti. Tujuan refleksi ini 
adalah melakukan evaluasi terhadap hasil tindakan penelitian yang 
telah dilakukan pada siklus 1.  
       Evaluasi yang dilakukan peneliti di akhir siklus ini didasarkan 
pada hasil diskusi peneliti bersama pengajar tentang hal-hal yang 
diperoleh setelah diberikan tindakan pada saat pembelajaran. Hal-hal 
yang didiskusikan mengenai hambatan-hambatan serta masalah yang 
muncul setelah pelaksanaaan tindakan. Setelah memberikan penilaian 
terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan, kemudian mencari 
solusi untuk masalah yang telah berhasil diidentifikasi 
    Masalah-masalah yang berhasil diidentifikasi atau kekurangan 
saat pemberian tindakan pada proses pembelajaran siklus 1 antara lain 
:  
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1. Masih banyak siswa yang tidak mampu menyelesaikan 
pembelajaran autocad. 
2. Banyak siswa yang lupa mengenai materi dasar autocad.  
3. Masih banyak siswa yang kurang aktif  memberikan tanggapan 
dalam belajar. 
4. Aktivitas siswa dalam pembelajaran belum memuaskan. 
B. Pembahasan  
1. Penggunaan Modul Autocad 
         Dalam penelitian ini mengunakan modul dari peneliti yang 
materinya tentang simbol-simbol autocad 2D yang sering digunakan beserta 
fungsi-fungsi tools autocad dan cara menggunakannya. Selain itu peneliti 
menambahkan materi tentang teori dan sejarah autocad. Modul tersebut di 
bagikan kepada masing-masing siswa. Untuk mengefektifkan belajar 
menggunakan modul tersebut, peneliti menjelaskan satu persatu kepada 
siswa. Peneliti menjelaskan materi sesuai yang ada di modul autocad 
tersebut secara runtut termasuk fungsi-fungsi icon dan cara 
menggunakannya, disertai juga menjelaskan tentang contoh aplikasi dalam 
pembuatan objek. Jika sudah selesai menjelaskan peneliti memberikan 
masukan kepada siswa untuk terus mempelajari dan berlatih. Dan beberapa 
materi penting dijelaskan oleh peneliti memakai power point lewat lcd 
proyektor. 
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2. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran  
Proses pembelajaran dengan menggunakan modul autocad yang 
diterapkan pada  mata  pelajaran  Gambar  CAD dideskripsikan pada siklus 
I. Pada saat pembelajaran siklus I berlangsung, peneliti selalu mengajukan 
pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang dipelajari agar meningkatkan 
keaktifan siswa. 
  Keaktifan siswa dalam pembelajaran juga dipengaruhi oleh peran 
pengajar. Kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, 
kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman dan keterampilan guru 
dalam berkomunikasi. Jika faktor-faktor di atas dipenuhi, maka melalui 
pembelajaran peserta didik dapat belajar dengan baik. 
  Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, 
keaktifan dalam pembelajaran Gambar CAD pada siklus 1, ketika 
berlangsung proses pembelajaran yang dimulai dari tahap presentasi materi, 
suasana kelas masih belum kondusif sehingga guru harus mengkondisikan 
kelas agar peserta didik memperhatikan penjelasan yang dipaparkan. 
Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran dikategorikan, cukup baik, dengan 
nilai rata-rata 3,6. 
Kehadiran siswa di sekolah maupun didalam kelas juga merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Kehadiran di 
sekolah merupakan faktor penting dalam keberhasilan sekolah. Guru tidak 
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hanya menilai prestasi siswa hanya berdasarkan nilai yang diperolehnya 
melalui tes ataupun ujian tetapi juga melakukan penilaian yang salah 
satunya berasal dari tingkat kehadiran siswa. Siswa yang rajin masuk 
memberikan nilai positif tersendiri dalam penilaian. Kehadiran Siswa 
dikategorikan,  semua siswa kehadirannya baik.  
  Modul dilengkapi dari materi dasar hingga materi akhir. Materi yang 
terdapat dalam modul dapat memudahkan siswa jika lupa akan materi 
sebelumnya. Siswa dapat membuka kembali materi dasar autocad. Modul 
yang dilengkapi ringkasan materi juga membuat siswa lebih mudah jika 
mengalami kesulitan mengenai materi yang akan diaplikasikan dalam 
menggambar. 
    Sistem pembelajaran yang terjadi dapat menimbulkan ketertarikan 
atau minat siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Siswa terdorong untuk 
lebih sering mencoba mempraktikan langkah-langkah menggambar seperti 
pada modul. Pengalaman dan keterampilan siswa akan terbentuk setelah 
siswa sering melakukan latihan menggambar. Pengalaman praktik dengan 
intensitas yang sering dapat membantu siswa untuk menemukan konsep-
konsep menggambar sesuai dengan pemahamannya sendiri. Hasil tes akhir 
siklus I dengan nilai rata-rata 92,5. Sedangkan Keaktifan Siswa 
Memberikan tanggapan dikategorikan, cukup baik dengan nilai rata-rata 
3,15. 
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     Tanggung jawab sebagai seorang pelajar/siswa. Setiap siswa harus 
menanamkan rasa tanggung jawab pada diri masing-masing. Tanggung 
jawab siswa sebagai pelajar adalah belajar dengan baik, mengerjakan tugas 
sekolah yang sudah diberikan kepadanya, disiplin dalam menjalani tata 
tertib sekolah. Artinya setiap siswa wajib dan mutlak melaksanakan 
tanggung jawab tersebut tanpa terkecuali.  Tapi kenyataannya banyak siswa 
yang merasa terbebani dengan kewajiban mereka sebagai pelajar.  Siswa 
berangkat ke sekolah tidak lagi untuk tujuan belajar, akan tetapi dijadikan 
sebagai ajang untuk ketemu, kumpul dengan teman-teman, ngobrol dan lain 
sebagainya. Tanggung Jawab siswa terhadap pelajaran dikategorikan, 
cukup baik dengan nilai rata-rata 3,3. 
Sopan santun atau hormat menjadi prasyarat bagi pembentukan 
sikap, perilaku dan tata tertib kehidupan sehari-hari, yang akan 
mengantarkan seorang siswa sukses dalam belajar dan sebagai pembekalan 
diri untuk ke depannya menjadi siswa yang lebih baik lagi. Hendaknya 
siswa lebih mngetahui akan makna sopan santun. Hendaknya lingkungan 
baik di sekolah maupun luar sekolah juga ikut berperan dan sebagai bahan 
informasi bagi sekolah dalam meningkatkan peran guru dalam rangka 
menerapkan sopan santun atau rasa hormat terhadap perilaku siswa. 
Kesopanan dikategorikan, cukup baik dengan nilai rata-rata 3,85. 
Penilaian Kinerja Guru (PKG) dilakukan untuk melihat kinerja guru 
dalam melaksanakan tugas utamanya, yaitu melaksanakan pembelajaran, 
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pembimbingan dan/atau pelaksanaan tugas lain yang relevan dengan fungsi 
sekolah/madrasah. Hasil PK GURU selanjutnya digunakan untuk 
membantu guru dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya 
pada kompetensi tertentu sesuai keperluan. Lembar catatan fakta PKG 
merupakan lembar yang dibuat atau diisi oleh penilai pada saat melakukan 
pengamatan. Pengamatan adalah kegiatan untuk menilai kinerja guru 
melalui diskusi sebelum pengamatan, pengamatan selama pelaksanaan 
proses pembelajaran, dan diskusi setelah pengamatan. Lembar Penilaian 
Guru dalam Kelas dikategorikan, baik. Persentase Skor = 94/ 120 x 100 % 
= 78,33 %. 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Pelaksanaan penelitian ini diizinkan oleh guru mata pelajaran autocad 
hanya sampai siklus 1 saja, karna mata pelajaran autocad hanya diadakan 
setiap hari Sabtu, itupun hanya dalam 2 bulan. Dan masih banyak materi 
yang harus diajarkan pada siswanya. Dengan demikian jika penelitian 
dilanjutkan maka akan menyita waktu gurunya dalam mengajar.  
2. Belum adanya uji instrumen validitas. 
 
 
 
 
 
 74 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
       Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada Bab IV maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Peningkatan pemahaman siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
dalam pembelajaran autocad dengan menggunakan modul bergambar 
dibuktikan dengan nilai tes pra tindakan 52,5 dan nilai tes pasca tindakan 
92,5. Jadi dapat disimpulkan terjadi peningkatan pemahaman siswa dari 
nilai tes pra tindakan 52,5 ke nilai tes pasca tindakan 92,5 disebabkan 
sebagian besar siswa telah faham materi autocad.  
2. Kategorisasi nilai hasil tes pra tindakan dan tes pasca tindakan siklus 1 
berdasarkan Arikunto (1988 : 130) yaitu a) nilai 90 - 100, sangat baik. b) 
nilai 75 -  90, baik. c) nilai 50 – 75, cukup baik. d) nilai < 50, kurang baik. 
Berdasarkan kategorisasi menurut pendapat Arikunto (1988 : 130) maka 
hasil tes pra tindakan siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
dikategorisasikan menjadi 2 yaitu a) nilai cukup baik, nilainya berkisar 
antara 50, 55 dan 60. b) nilai kurang baik, nilanya berkisar antara 40 dan 
45. Hasil tes pasca tindakan siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
dikategorisasikan menjadi 2 yaitu a) nilai sangat baik berkisar antara 90, 
95 dan 100. b) nilai baik, nilainya 85.  Peningkatan atau selisih nilai dari 
tes pra tindakan ke tes pasca tindakan adalah 40, baik untuk kategorisasi 
sangat baik, baik, cukup baik dan kurang baik. 
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B. Saran 
      Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini dapat 
disampaikan saran sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian disarankan supaya siswa SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta lebih memahami lagi teori dari pembelajaran autocad sehingga 
dalam menggambar tidak banyak siswa yang review. 
2. Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemahaman autocad dalam  
penyelesaian tugas (menggambar), masih terdapat indikator yang sangat 
rendah yaitu, autocad bermanfaat bagi seluruh bidang teknik. Data yang 
digunakan adalah materi yang diajarkan peneliti, yaitu materi tentang teori 
dan sejarah perkembangan autocad, kemudian materi tools autocad: line, 
polyline, mline, circle, rectang, polygon, offset, erase, trim, extend, arc, 
move, copy, rotate, mirror, fillet, chamfer, bhatch, explode, array, text. 
Mengingat bahwa sampel yang diteliti merupakan siswa SMK yang 
notabene baru mengenal autocad sehingga memanfaatkan autocad adalah 
sebagai alat bantu penggambaran, maka siswa SMK belum memanfaatkan 
autocad dalam penggambaran lainnya, maka dari itu perlu ditingkatkan 
dengan cara: siswa hendaknya berusaha melengkapi fasilitas dalam 
pemanfaatan autocad agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik. 
3. Bagi peneliti yang berminat untuk mengkaji dan menelaah secara lebih 
luas dan mendalam mengenai masalah yang ada hubungannya dengan 
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penelitian ini khususnya mengenai pemanfaatan autocad sebaiknya dapat 
mengembangkan penelitian pada tingkat yang lebih tinggi misalnya pada 
kelas XI atau XII maupun dengan bidang subjek yang berbeda, sehingga 
akan diperoleh hasil penelitian yang komprehensif. 
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Lampiran 1. Hasil Observasi pada Siklus 1 
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Lampiran 2. Pedoman Penilaian Aspek Afektif    
 
PEDOMAN PENILAIAN ASPEK AFEKTIF 
Jenis Penilaian : Afektif 
Mata Pelajaran : Autocad 
Kelas / Semester : X / 2 
Materi Pokok : Simbol-Simbol Autocad Basic   
 
 Tujuan : Mengamati dan menilai sikap serta keterampilan siswa dalam 
pembelajaran      mengfungsikan simbol-simbol atau tools basic AutoCAD  
Aspek yang dinilai:  
1 : Kehadiran siswa di kelas 
 2 : Aktivitas siswa dalam pembelajaran  
3 : Keaktifan siswa memberikan tanggapan  
4 : Bertanggung jawab  
5 : Kesopanan  
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Panduan Penilaian :  
1. Kehadiran siswa di kelas  
        Nilai   Kriteria  
          4   Siswa selalu hadir dalam kegiatan pembelajaran   
   tepat pada waktunya  
          3   Siswa selalu hadir dalam kegiatan pembelajaran   
  akan tetapi tidak tepat waktu  
          2   Siswa tidak hadir satu sampai dua hari dengan ijin   
   yang jelas 
1   Siswa tidak hadir satu sampai dua hari atau lebih dengan      
 tanpa ijin yang jelas  
 
2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran  
 Nilai   Kriteria 
   4   Siswa memperhatikan penjelasan guru, mencatat, dan  
   memberikan tanggapan 
   3   Siswa memperhatikan penjelasan guru dan mencatat 
    2   Siswa hanya memperhatikan penjelasan guru   
1 Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru 
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3. Keaktifan siswa memberikan tanggapan  
 Nilai   Kriteria 
     4   Siswa mampu memberikan tanggapan terhadap materi  
   dalam setiap materi pokok tiga atau lebih  
    3   Siswa mampu memberikan tanggapan terhadap materi  
   dalam setiap materi pokok satu atau dua tanggapan 
   2   Siswa mampu memberikan tanggapan terhadap materi  
   dalam setiap materi pokok satu tanggapan  
1 Siswa tidak pernah memberikan tanggapan 
 
4. Bertanggung jawab  
 Nilai   Kriteria  
      4   Siswa mampu berdiskusi, mengikuti pembelajaran, dan  
   mengerjakan tugas di kelas dengan baik 
   3   Siswa melakukan 2 dari 3 kegiatan tersebut 
     2   Siswa melakukan 1 dari 3 kegiatan tersebut  
1 Siswa tidak melakukan perbuatan tersebut. 
 
 
 
 
 92 
 
5. Kesopanan 
    Nilai   Kriteria 
    4   Siswa bersikap sopan dan santun terhadap guru dan siswa  
   yang lainnya baik dalam kelas maupun luar kelas 
   3  Siswa bersikap sopan dan santun terhadap guru dan siswa  
   yang lainnya baik tetapi hanya dalam kelas  
  2   Siswa bersikap sopan dan santun hanya terhadap guru di  
   dalam  kelas.     
          1   tidak bersikap sopan dan santun terhadap guru dan siswa  
   lainnya baik dalam kelas maupun luar kelas 
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Lampiran 3. Modul Bergambar Autocad   
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Lampiran  4.   Modul Minim Gambar Autocad 
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Lampiran  5.   Soal - Soal Tes Pra Tindakan   
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Lampiran  6.   Soal - Soal Tes Pasca Tindakan   
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Lampiran  7. Kunci Jawaban  Soal - Soal Tes Pra Tindakan dan Tes Pasca  
            Tindakan   
 
Kunci Jawaban 
    Tes Pra Tindakan                                                                                               
1. B                                                                                                                                      
2. B 
3. A 
4. B 
5. A 
6. E 
7. B 
8. B 
9. A 
10. C 
11. D 
12. C 
13. E 
14. A 
15. C 
16. E 
17. A 
18. B 
19. B 
20. A 
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   Tes Pasca Tindakan 
1. B 
2. A 
3. E 
4. A 
5. B 
6. B 
7. A 
8. C 
9. E 
10. A 
11. E 
12. A 
13. B 
14. A 
15. B 
16. A 
17. C 
18. B 
19. A 
20. C 
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Lampiran  8.   Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah :  SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
Mata Pelajaran :  Autocad 
Kelas/Semester : X 
Pertemuan Ke : 1  
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit  
Standar Kompetensi : Menginterpretasikan gambar teknik  
Kompetensi Dasar : Menjelaskan simbol-simbol dasar dalam autocad 
Indikator : 
  Simbol-simbol autocad materi dasar – dasar autocad dijelaskan dengan benar.  
 Informasi yang diberikan dimengerti dengan tepat. 
A. Tujuan Pembelajaran  
Peserta didik dapat : 
  Menjelaskan simbol-simbol autocad materi dasar – dasar autocad dengan 
 benar. 
  Memberikan informasi yang dimengerti dengan tepat  
B. Materi Pokok  
 Simbol-simbol, kode-kode dan penampilan diagram/ gambar. 
  Pemahaman informasi autocad materi dasar – dasar autocad 
 137 
 
 Pembacaan simbol autocad materi dasar – dasar autocad 
C. Metode Pembelajaran : 
  Observasi 
  Diskusi 
  Demonstrasi  
 D. Langkah-langkah Pembelajaran  
      1. Pendahuluan  
a) Mengucapkan Salam, Berdoa  
b) Absensi Peserta didik 
c) Menjelaskan tujuan materi yang akan dibahas 
d) Guru membagikan Modul Gambar 
      2. Kegiatan Inti  
a) Guru menjelaskan simbol-simbol,kode-kode dan penampilan diagram 
dengan cara menggali informasi dari Modul 
b) Guru menjelaskan pengunaan simbol-simbol autocad atau materi dasar 
– dasar autocad  dengan cara menggali informasi dari Modul 
c) Guru membaca simbol- simbol/kode autocad materi dasar – dasar 
autocad pada modul 
            d)  Guru bertanya kepada beberapa siswa, tentang materi yang telah  
       disampaikan, sementara itu guru mengadakan pengamatan sesuai  
       dengan lembar kerja observasi. 
  
 138 
 
       3. Penutup  
a) Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan  
b) Guru menyuruh siswa untuk mempelajari kembali materi yang telah 
diberikan 
c) Guru memberikan penilaian 
 E. ALAT/BAHAN/SUMBER BELAJAR 
a) Alat/Bahan:  Peralatan gambar  Laptop,  
b) Sumber Belajar:  Modul bergambar autocad  Buku gambar autocad 
 F. Penilaian  
 Tes tertulis 
 Observasi 
 
Yogyakarta, Mei 2016  
 
 
 
 
Mengetahui Kepala Sekolah                                                     Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 139 
 
Lampiran  9. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian   
             di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
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Lampiran  10. Surat Rekomendasi Majelis Pendidikan Dasar  
              dan Menengah Pimpinan Daerah Muhammadiyah 
              Kota Yogyakarta 
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Lampiran  11.  Surat Izin Penelitian Fakultas Ilmu Pendidikan 
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Lampiran  12.  Dokumentasi Siklus 1    
 
Peneliti  sedang  menerangkan  materi  autocad  di depan  kelas  
menggunakan proyektor 
 
 
Para  siswa  sedang  mempelajari autocad menggunakan modul 
bergambar autocad 
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Para  siswa  sedang  membaca  modul  bergambar   autocad  di depan 
komputer masing-masing 
 
 
Para  siswa  sedang  serius  mempelajari  materi  autocad  
menggunakan  modul  bergambar  autocad  
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Peneliti  sedang  mengarahkan  siswa  dalam  mempelajari  autocad 
 
 
Peneliti  sedang  membagikan  soal-soal  tes  pra  tindakan  di awal  
pembelajaran  
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Peneliti  sedang  membagikan  soal-soal  tes  pasca  tindakan  di akhir 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
